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ABSTRACT

The main purpose of this research is to investigate the factors influencing the labor
supply on the non-agricultural activities and the effect of income from non-agricultural
aclivities to the structure and distribution of farmer household income.

To reach the goals, three models are developed. The first and second models are labor
supply models of husband and wife, respectively. For both models, the dependeni
varigbles are labor supplies proxied by work-hours of non-agricultural activities per
year. While the independeni variables for both models are area of land used, wage level
in non-agricultural, age, number of household member with age above and below §
years, number of working household members, and location of the household, The third
model is a model with contribution of non-agricultural income as jts dependent variable,
while ils independent variable is area of land used. The data source for this research is
taken from a primary survey, while the secondary data gathered from BPS in (Gunung
Kiduf,

The study shows that husband labor supply on non-agricultural activities is affected by
the area of land used, wage level, education level, number of household members, and
household location. But, education level and number of warking household members are
not giving significant influence to husband labor supply on non agricultural sectors.
Furthermore, wife labor supply is influenced by the area of land used, wage level, age,
education level, number of houschold members with age below 5 years, and household
Iocation. In the contrary, number of household members of age over 5 years and number
of working household members aren’t seem to have significani effect on wife labor supply
model on non agricultural activities.
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I. PENDAHULUAN

Di antara lima pulace besar yang eda di Indonesia, Jawa merupakan pulau yang paling
padat penduduknya. Namun demikian luas pulau Jawa yang hanya sekitar 7 persen dan
daratan Indonesia dihuni lebih dari 59 persen dari penduduk Indonesia (BPS, Susenas
2004). Pada tahun 1983 rata-rata kepemilikan tanah hanya 0,66 ha, dengan 41 persen
kurang dari 0,5 ha (Pakpahan, 1992). Nasution {1991) juga menambahkan bahwa jumlah
rumah tangga dengan kepemilikan lahan kurang dari 0,1 ha akan bertambah akibat adanya
pembagian warisan.

Program transmigrasi yang disponsori oleh pemerintah untuk memindehkan sebagian
penduduk Jawa ke luar Jawa sebenamya cukup bagus, tetapi hasilnya masih jauh dari
tujuan program tersebut yaitu untuk mengurangi kepadatan penduduk pulau Jawa'.
Pertumbuhan industri dan pengembangan kota di pulau Jews telah menyebabkan
permintaan lahan meningkat. Konversi yang terlalu cepat dari lahan pertanian produktif
ke penggunaan lahan untuk pon pertanian mempunyai implikasi luas terhadap sekior
pertanian di mesa depan (Anwar dan Pakpahan, 1990). Sebagai tambzshan bahwe usaha
untuk melakukan konversi dari hutan menjadi lahan pertanian di Jawa adalah sangat tidak
mungkin, Apabila hal ini dilakukan make bieya ysng harus ditangpung oleh generasi
mendatang aken sangat mahal.

Korena keterbatasan lahan pertanian maka petani tidak bise menyandarkan hidupnya
hanya terhadap usaha pertanian semata, Oleh karena itu untuk mencukupi kebutuhan
schan-hari, biasanya anggola rumah langga lani juga melakukan kegiatan sebagai buruh
atau mempunyai aktifitas usaha mandiri. Bekerja sebagai bunth untuk mendapatkan upah
tersebut dapat dilakukan pada kegiatan useha tani rumah tangga lain maupun kegiatan
non usaha teni. Beberapa rumah tangga ada juga yang melakukan aktifitas usaha mandiri
non perlanian, misalnya kegialan industri rumahan atan menjadi pedagang. Manning
(1998) mengungkapkan bahwa dengan semakin meningkatnya fasilitas transportasi, maka
rumah lanpgga pertanian mempunyai kesempatan untuk bekerja di daereh lain yang lebih
jeuh. Mercka jupa dapat bekerga di kota tanpa harus meningpalkan keluarganya yaitu
dengan cara pulang pergi setiap hari dari tempat tinggal ke kota tempat kerja. Selanjutnya
pekerja non pertanian tersebut diharapkan dapat menambah pendapatan rumah tangga tani
dan sckaligus mengurangi pengangpguran di pedesaan.

Adanya kegiatan non usaha tani yang dilakukan oleh rumah tangga tani merupakan
fenomena yang menarik untuk dikaji. Beberapa permasalahan penelitian yang menarik
untuk dikaji berkaitan dengan fenomena ini adalah bagaimana stratcgi anggota rumah
langga pertanian dalam menentukan pilihan sumber pendapatan dengan mengalokasikan
sumber daya yang ada terhadap kegialan usaha tani atau non usaha tani, bagaimana
tingkat upah pada kegiatan non usaha tani yang dilekukan oleh snggola rumah tangga
tani, faktor-faktor apa yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja terhadap kegiatan non
usaha tani dan bagaimana pengaruh pendspatan dari kegiatan non ussha tani terscbut
terhadap struktur dan distribusi pendapatan rumah tengga tani.

! Saleh satu penyebab belum berbasilnya tujuan transmigrasi untuk mengurangi kepadatan penduduk di
Jawa adalah karena arus urbanisasi dari luar pulau Jawa ke kola-kota besar di Jawa masih tinggi.
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Kemudian beberapa tujuen yang ingin dicapai dari penelitian int adalah untuk mengetahui
alokasi jam kerja antara untuk kegiatan usaha tani dan kegiatan non usahe tani pada
anggola rumeah tangga tani dan dalam hubungannya dengan luas lahan pertanian yang
dikuasai; mengetahui lingkat upah untuk kegiatan non usaha tani pada anggola rumeh
tangpa tani dan delam hubungannya dengan luas lahan pertanian yang dikuasai; untuk
mempelajan fakior-faktor yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja terhadap kegiatan
non usaba (ani oleh suami dan istri; menganalisis struktur pendapatan mameah tangga tani,
utamanys peranan pendapatan dari kegiatan non usaba tani dan secara khusus bagaimane
hubungannys dengan luas lahan perianian yang dikuasai; dan menganalisis peranan
pendapatan dari kegiatan non usaha tani terhadap distribusi pendapatan rumah tangga
lani.

II. TINJAUAN PUSTAKA
1L.1. Peranan Kegiatan dan Pendapatan Non Usaha Tanl

Hart dan Sisler's {(1978) dalam penclitiannya mengungkapkan bahwa 9 persen dari rumah
tangga tani di pcdesaan Jawa bagien ulara menguasai sekitar 60 persen lahan sawah.
Sebaliknya petani yang penguasaan lahannya tidak lebih dari 0,2 ha ada sckitar 53,5
persen rumah langga, dan share produksinya hanya sekitar lima persen dari total produksi
padinya. Sehingga tidak anch apabila anggota rumah (angga tani yang mempunyai lahan
sempit, sekitar 73 persen dari jam kejanya digunakan untuk kegiatan non usaha tani,
dimana 67 perscnnya adalah untuk bekerja sebagai burub dibayar. Dengan demikian agar
rumah tangga tani dapat survive maka enggola rumah tangpenya harus menghabiskan
waktunya lebih larna untuk mendapatkan upah yang rendsh, terulama perempuan dan
anak-anak.

Kegiatan non usaha tani mempunyai peranan penting dalam menyediakan lapangan
pekerjaan bagi anggota rumah tengga tani di Jawe. Marwanti S. et al (1992)
mengungkapkan bahwa di Kecamalan Tawangsari, Sukoharjo, Jawa Tengah, anggata
rumak tangga tani menghabiskan sekitar 68,5 persen jam kerjanya untuk kegiaten non
usaha tani (dari total 3.303 jam per tahun).

Arti penting pekerjaan non usaha teni tidak unik hanya di Jawa (Islam, 1986). Di daerah
padat penduduk seperti di Bangladesh, India, Pakistan, Sri Langka dan Thailand,
kontribusi pekerjaen nor usaha tani tcrhadap total pekerjaan juga tinggi. Kontribusinya
bervariasi mulai dari 40 perscn pada daerah pedesaan pertanian yang subur di Thailand
tengah sampai 82 persen pada daerah tadah hujar di Punjab, Pakisten.

Schuah penelitian tentang pekerjazn non usaha tani di daerah pedesaan Thziland oleh
Onchan dan Chalamwong (1986), menemukan bahwa pekerjaan non usaha tani
mempunyai hubungan yang terbalik dengan penguasaan louas lahan. Sebagai contoh,
petam yang tidak mempunyai lahan mengalokasikan sckitar 83 persen waktunya untuk
pekerjaan non usaha tani. Sedangkan rumah tangpa tani yang penguasaan lahannya
sempit, sedang dan luas mengalokasikan waktunya masing-masing 64, 43 dan 31 persen
untuk pekerjaan non usaha tani. Scbagai tambahan, Islarn (1986), juga menunjukkan
bahwa petani miskin bekerja lebih lama dibandingkan petani yang lebih kaya. Total jam
kerja selama satu tahun yang digunakan olch petani di decrah yang kurang subur adalah
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sekitar 1.812 jam untuk laki-laki dan sekitar 1.754 jam untuk perempuan, dibandingkan
sekitar 1.548 jam untuk laki-laki dan sekilar 1.560 jam untuk perempuan oleh peiani di
daerah yang subur.

Pendapatan non usaha (ani mempunyai peranan penting terhadap total pendapatan rumah
tangpa tani di Jawa (Wiradi, 1986). Dalam penelitiannya terhadsp dua belas desa,
ditemukan bahwa kontribusi pendapatan non usahe tani terhedap total pendapatan rumah
tangga bervariasi anlara 33 sampai 82 persen. Dalam penelitian tersebut juga terungkap
bahwa tujuh dari dua belas desa terscbut, proporsi pendapatan rumah tangga dari non
usaha tani lebih besar dibanding dari usaha tani.

Beberapa penelitian sebelumnya di negara-negara berkembang lainnya dilemukan bahwa
kontribusi pendapatan dari kegiatan non usaha tani adalah berbanding terbalik dengan
penguasaan luas lahan (Hart dan Sisler,1978; Chada, 1986; Kada,1986; dan Khuda,1986),
Sebagai contoh, Chada (1986) menemukan bahwa di Punjab, India, kontribusi pendapatan
non useha tani terhadap totel pendapatan edeleh lebih besar pada rumah tangga yang
penguasaan lehan pertaniannya lebih sempit. Kontribusi pendapatan non ussha (anj
terhadap total pendapatan rumah tangga tani dengan penguasaan lahen kurang dari 1 ha
adalah tertinggi (64,8 persen), 1 sampai 2 ha (36,8 persen), 2 sampai 3 ha (22,3 persen), 3
sampai § ha (20,8 persen), 5 sampai 10 ha (16,29 persen). Akhimya untuk rumah tangga
yang penguasaan lahan pertaniannya di atas 10 ha, kontribusi pendapalan non usaha tani
terhadap total rumah tangga tani adelah 12,84 persen.

Penclitian yang relatif baru dilaksanakan oleh Simmnon dan Supr (1997), di Rurka Kalan
Development Block, di wilayah Punjab, India. Hasil penelitan tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata pekerja pedesaan tersebut terlibat dalam kegietan non usaha tani antara 32
sampai 37 persen. Dari sampel sebanyak 100 rumah tangga yang melakukan kegiatan nen
usaha tani, sekitar 82 persen melakukan aktifitas ussha mandiri.

Dari penelitian yang dilekukan terhadap dua desa di Sri Langka, Herath (1986)
menemukan bahwa pendapatan non usaha tani secara signifikan dapat mengurangi
ketimpangan distribusi pendapatan yeng diakibatkan karena perbedaen dalem pengoasasn
luas lahan. Untuk menyelidiki hal ini dihitung koefisien gini untuk pendapatan rumah
tangga dari usaha tani saja dibandingkan dengan koefisien gini untuk pendapaten total
rumah tangga bapi dua desa tersebut. Koefisien gini untuk pendapatan dari usaha tani
pada kedua desa relatif sama, yaitu masing-masing 0,43 dan 0,40. Ketika pendapatan dari
non usaha tani dimasukkan, koefisien gininya turun, masing-masing menjadi 0,33 dan
0,31. Temuan ini menjelaskan bahwa pendapatan dari non usaha tani mampu mengurangi
ketimpangan distribusi pendepaten rumah langga lani.

I1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penawaran Tenaga Ker]a terhadap
Kegiatan Non Usaha Tani

Faktor-faktor yang mempengamhi penawaran tenaga kerja terhadap kepiatan non usahe
tani di negara-negara berkembang telah dianalise antara lain oleh Howard dan Swidinsky
(2000}, Woldchanna (2000), Misra dan Goodwin (1997), serta Kimhi {1996).

Misra dan Goodwin (1997) mencoba menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran lenaga kerja pada kegiatan non usaha tani oleh petani dan pasangannya secara
terpisah. Dalam penelitiannya ditambahkan beberapa variabel independen yaitu luas laben
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pertanian yang dikuasai, jumlah anggota rumah {angga, jumlah anek dan keragamsn
pendapatan usaha tani, yang didckali dengan nilai kocfisien variasi dari pendapatan kotor
usaha tani.

Luas penguasaan lahan berkorclasi nepatif dengan penawaran tenaga kerja pada kegiatan
non usaha tani. Petani dengan penguasaan lahan perianian lebih sempit, penawaran tenapga
kerjanya terhadap kegiatan non useha tani lebih elastis dibandingkan dengan petani yang
penguassan lahannya lebih luas. Schaliknya luas penguasaan lahan pertanian tidak
mempunyai hubungan yang signifikan dengan penawaran tenapa kerja pada kegiatan non
usaha lani oleh pasangannya. Keragaman pendapatan usaha teni, yang didekati dengan
nilai koefisien variasi pendapatan kolor usaha (ani mempunyai hubungan yang signifikan
positif terhadap penawaran tenags kerja pada kegiatan non usaha iani cleh petani.
Sebaliknya keragaman pendapatan ussha tani tidak signifikan dalam mempengaruhi
penawaran tenaga kerja pada kegiatan non usaha tani oleh pasangan. Jumleh anggola
rumah tangga tidak mempunyai pengarub yeng signifikan terhadap penawaran lenaga
kerja pada kegiatan non usaha tani baik oleh petani maupun pasangennya. Namun
demikian kehadiran anak mempunyat pengaruh yang signifikan dalam kegiatan non usaha
tani pada rumeh tangga tani baik terhadap petani maupun pasangannya. Pasangan kepala
rumah tangga tani yang mempunyei anak berumur kurang dari lima belas (ahun kurang
tertarik dengan pekerjaan non usaha tani. Sebaliknya petani yang mempunyai anak
berumur kurang deri lima belas tahun mempunyai penawaran tensga kerja pada pekerjaan
non usaha tani yang lebih besar.

Howerd dan Swidinsky (2000), memodelkan penawaran tenaga kerjz pada kepiatan non
usaha tani sebagai funpgsi dari tingkat nilai upah yang berlaku, sumber pendapatan
lainnya, kualitas SDM, karakterisiik lahan pertanian dan kerakteristik rumah tangga tani,
dan kondisi pasar lenaga keja. Umur dan tingkat pendidikan digunakan sebagi proksi
untuk kualitas SDM. Kondisi pasar tenaga kerja diwakili oleh kepadatan penduduk dan
pengangpuran laki-laki. Sumber pendapatan lainnya diwakili eleh pendapatan pasangan,
pendapatan investasi dan bantuan pemerintah, Dari hasil penelitian tersebut Howard dan
Swidinsky juga mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan mempunyai hubungan yang
posilif dengan penawaran (enaga kerja pada kegizlan non usaba tani. Penawaran lenaga
kerja juga mempunyai respon yang berbeda terhadap umur dan pengalaman kerja.
Tingkat upah dengen peneweran tenage kerjanys mempunyai hubungan negatif, sechingga
kurvanya berslope negatif. Hal ini cukup beralasan untuk mengasumsikan adanya
threshold tingkat upah yang diinginken untuk melengkapi pendapatan dari usaha tani.

III. DASAR TEORI

Pendapatan total rumah langga lani terdiri dari upah dan gaji, keuntungan dari usaha
sendiri dan pendapatan buken karcna bekerja untuk semua anggeta rumah tengga tani
(Gambar 1.). Pendapatan bukan karena bekerja adalah pendapaten yang tidak ada
hubungannya denpan kegiatan produktif, misalnya kiriman uang, bunga bank, hasil sewa
lahan, deviden, dan uang pensiun.
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Gambar 1. Komposisi Pendapaton Rumah Tangga Tani
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I1L.1. Distribusi Pendapatan

Ukuran ketimpangan pendapatan yang paling sering digunakan oleh para peneliti
ekonomi adalah kurva Lorenz {Ray, 1998). Kurva Lorenz menunjukken proporsi
pendapalan yang diterime oleh sejumlah proporsi penduduk. Distribusi pendapatan akan
merata secara sempurna apabila setiap individu mempunyei pendapatan yang sama, dalam
kurva Lorenz ditunjukkan cleh garis lurus 45° (Gambar 2.). Sedangkan distribusi
pendapatan akan timpang secara sempurna apabila semua pendapatan yang ada hanya
dikuasai oleh satu orang, dalam kurva Lorenz ditunjukkan oleh titik potong antara sumbu
X dan sumbu Y pada kanan bewah. Kurva Lorenz terletak antara dua titik ekstrem
tersebut, bentuk kurva Lorenz yang lebih bengkok menpgambarkan ketimpangan
distribusi pendapatan yang lebih besar dibanding dengan kurva Lorenz yang agak lurus.
Jika sebuah kurva Lorenz | sepenuhnya di atas kurva Lorenz 2, maka distribusi
pendapatan 1 lebih merata dibandingkan 2. Tetapi jika dua kurva Lorenz berpotongan
satu dengan yang lainnye, maka informasi lain diperlukan sebelum memutuskan untuk
membandingkan antara dua kurva Lorenz tersebut,

Koefisien Gini adalah indeks kelimpangan pendapatan yang paling luas penggunaannya
(Ray, 1998). Koefisien ini diperoleh dari rasio daerah antara kurva Lorenz dengan garis
45° (daerah A) terhadap segitiga antara paris 45°, sumbu X dan sumbu Y (daerah A+B).
Masih berkaitan dengan kurva Lorenz, indikator ketimpangan yang biasanya digunakan
oleh Bank Dunia adalah share pendapatan dari 20 persen atau 40 persen penduduk paling
miskin atau share pendapatan dari 5 persen atau 10 persen penduduk paling kaya.

Pentingnya pendapalan dari pekerjaan non usaha tani dapat diperoleh dengan

membandingkan indikator kelimpangan pendapatan tolal rumah fangga fani, lanpa dan
dengan adanya pendapatan dari pekerjaan non usaha tani.

—_ e m e am
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Gambar 2. Kurva Lorenz
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IIL.2. Penawaran Tenaga Kerja

Analisis neoklasik tentang penawaran (enaga kerja adalah penerapan langsung teori
pilihan konsumen berdasarkan beberapa asumsi. Analisis penawaran tenaga kerja lerkait
dengan alokasi waktu yang digunakan pekerja untuk bekerja memperoleh upah atau
leisure (Ehrenberg dan Smith, 1991). Kepuasaan individu pekerja diasumsikan sebagai
sebuah fungsi naik {increasing function) dari sejumlah wakiu (jam) yang digunakan untuk
leisire dan mengkonsumsi barang dan jasa, yang dibeli dengan upah dari bekerja. Pekerja
diasumsikan mengalokasikan waklunya yang ada secara muitually exclusive untuk dua
kegiatan lersebul guna tercapainyas kepuasan maksimum. Namun demikian pekerja
menghadapi kendala, yaitu waktu maksimum yang mungkin untuk bekerja dalam sehari
umumnya hanya 16 jam (setelah dikurang 8 jam untuk istirahat) dan tingkat upah yang
berlaku. Permasalahan pekerja di atas selanjutnya dapat dianalisis dengan menggunakan
kurva indiferen.

Gambar 3. memperlihatkan pilihan individu antara bekerja atau leisire. Sumbu horisontal
pada gambar ini adalah jumlah wakiu (jam) yang digunakan untuk feisure (L) dan sumbu
vertikal adalah pendapatan (Y). Maksimum waktu untuk /eisure dalam satu hari adalah 16
jam, sehingga jumlah wakiu yang digunakan untuk bekerja (H) adalah 16 dikurangi
sejumliah waktu yang digunakan untuk feisnre. Oleh karena itu pada Gambar 3. sumbu
horisontal menunjukkan sejumlah waktu untuk feisnre ketika diukur dari titik origin ke
kanan dan jumlah waktu untuk bekerja ketika divkur dari C ke Kiri. Kombinasi optimum
untuk bekerja dan leiswre diperoleh di titik A, ketika garis angparan menyentuh kurva
indiferen IC,. Asumsikan bahwa pekerja/individu bebas menentukan pilihan waktunya
unluk memaksimumkan kepuasan dengan memilih kombinasi 1, jam untuk bersenang-
senang dan 16 — L, jam untuk bekerja per hari. Pada tilik A slope paris anggaran sama
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denpan the marginal rate of subtitution leisure terhadap pendapatan (Ehrenberg dan
Smith, 1991).

Gambar 3. Kurva indiferen Pilihan Individu antara Bekerja atau Leisure

Y
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Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi nilai dari /eisure dalam kaitannya dengan
pendapatan {yang mungkin diperoleh pekerja). Dampak dari kenaikan upah diilustrasikan
dalam Gambar 4. dimana garis anggaran mengalami rotasi dari CB ke CH yang
mencerminkan paris anggaran baru dengan harga Jeisure yang reletif lebih tinggi.
Sehingga keseimbanpgan baru yang terwujud adaleh pada di titik F pada IC2. Teori
konsumen juga mengatakan bahwa efek total karena adanya kenaikan upah (erdiri dari
efek pendapatan (IE) dan efek subtitusi (SE). Efek pendapatan ditunjukan oleh pergeseran
dari titik A ke G dan efek subtitust dari G ke F. Dalam kasus ini efek subtitusi lebih besar
dari efek pendepatan.

Jika [eisure adalah bukan barang inferior, maka efek pendapatan akan selalu positif,
sehingga kenaikan upah akan meningkatkan konsumsi feisure (L1 ke L2). Sedengkan
efek sublitusi selalu negatif sehingga feisure menjadi lebih mahal, akibatnya konsumsinya
berkurang (L2 ke L3 yang lebik rendah), Pengaruh tingkat upah terhadap penawaran
tenaga kerja adalah rancu karena tergantung besamya efek pendapatan reletif terhadap
efek subtitusi. Jika menganggap efek subtitusi lebih besar dari efek pendapatan {Gambar
4), maka kenaikan tingkat upah akan meningkatkan jumlah waktu yang akan
diakokasikan untuk bekerja. Sebaliknya jika efek pendapatan lebih besar dari efek
subtitusi, maka kenaikan tingkat upah akan mengurangi jumlah waktu yang akan
diakokasikan untuk bekerja, tetapi jumlah wakiu untuk /eisure ditingkatkan. King (1990)
mengungkapkan bahwa semua kemungkinan bisa saja terjadi, termasuk kurva penawaran
tenaga kerja yang berslope negatif. Dimana pada tingkat upah terientu, efek subtitusi
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lebih dominan sehingga kenaikan tingkat upah akan direspon dengan kenaikan waktu
yang digunakan untuk bekerja. Sedangkan di atas tingkat upah tertentu tersebut, efek
pendapatan lebih dominan dari efek subtitusi sehingga kenaikan tingkat upah akan
direspon sebaliknya.

Gambar 4. Elck Perubahan Tingkal Upah dolam Kasus Efek Sublilusi Lebih BesarEfek Pendapalan

Y

0

Lejsure/L (Jam per harj}

" Bekeria/16-L (Jam per hari)

Penawaran tenapa kerja pada kegialan non usaha tani biasanya didasarkan pada pilihan
konsumen yang dibatasi oleh waktu dan garis anggaran. Model penawaran tenaga kerja
pada kegiatan non usaha lant yang diadopsi dari Howard dan Swidinsky (2000) adalah,
kepuasaan rumah tangga tani diasumsikan merupakan fungsi dari mengkonsumsi barang
(G), harga barang konsumsi (Pg) dan feisure (L).

U=U(G,L) (1)

yangmana U; >0; U, >0
Dalam memaksimumkan kepuasan harus tunduk pada kendala waktu, tingkat upah,
keuntungan dari usaha tani dan pendapatan Fainnya. Total waktu (T) yang tersedia

dialokasikan untuk kegiatan usaha tani (FW), non usaha tani ({OF W) dan feisnre (L).

T=FW+OFW+L (2)
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Pendapatan rumah langga lani (Y) dihasilkan dari upah (W), keuntungan usaha tani ()
dan pendapatan lainnya (V).

Y=(W,z,V) (3)
Upah tergantung dari karakler pekerja (H) dan kondisi pasar tenaga kerja (M).
W =(H,M) @

Keuntungan usaha tani ditentukan oleh harga produk pertanian {Pg) dan output usaha
pertanian (Q), yang mempunyai fungsi produksi sebagai berikut

Q=(FW,X ,H,E,F) (5)

Dimana outpul usaha pertanian tersebut diasumsikan fungsi dari waktu yang dialokasikan
untuk kegiatan usaha tani (FW), input leinnya (X), harga inpul (Py), karakter pekerja (H),
karakter lahan perianian (E) dan karakter rumah tangga tani (F). Rumah tangga tani akan
mempunyai fungsi utilili maksimum :

£=(G, LY+ MBS ()= P X +W()OFW +V - P.G)+y(T - FW - OFW - L) ©®
First order condition (FOC) dari persamean (6) diperoleh :

OFW' =T—FW —L
= OFW (W ,P.,B;,P,,T,H,E,F.V) )

Dimana tanda * menunjukkan kondisi optimum dari FOC.

Dengan variasi yang kecil dari harga dan waktu yang tersedia, penawaran tenaga kerja
untuk kegiatan non usaha tani depat dimodelkan sebagai fungsi dari tingkat upah,
karakteristik pekerja, karakteristik lahan pertanian, karakteristik rumah tangga tani dan
pendapatan lainnya.

OFW'" = OFW (W,H,E,F,V) (8)

I11.3. Hipotesis

Ada tipa hipotesis yang akan diuji dalam penelitien ini, pertama penawaran tenaga kerja
untuk kegiatan non usaha tani oleh suami maupun istri diharapkan dipengaruhi oleh luas
lahan perianian yang dikuasai (ha), tingkat upah {rupiah per tahun), umur (tahun), tingkat
pendidikan/schoo! years (iahun}, jumlah anggota rumah tangga berumur 5 tahun ke alas
(orang), jumlah anggota rumah langga yang kurang dari 5 tahun (orang), jumlah anggota
rumah tangga yang bekerja (orang) dan lokasi tempal tinggal (jauh atau dekat dengan
pusat kota); kedua semekin sempit ukuran lahan perlanian yang dikuasai (ha), kontribusi
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pendapatan dari non usaha tari akan semakin besar (persentase terhadap pendapalan total
rumah tangga tani); ketiga pendapatan dari kegialan non usaha lani diperkirakan dapat
meningkatkan pemerataan distribusi pendapatan rumah tangga tani.

Tabel 1. Tanda yang Diharnpkan dari Sctiap Variabel pada Model Penawaran Tenaga Kerja
terhadap Kegialan Non Usaha Tani olch Suami dan Isiri

Tanda ¥ang Diharapkan
Yariabel
Suami Iniri
Luas lahan pertanian yeng dikuasai (ha) - -
Tingkat upah {rupiah per jam) +/= +/{=
Umur {tahun} +i— + /-
Tingkat pendidikon / Sciigof years (1ahun) + + |
Jumlah anggota rumah tangga > 5 labun (arang) + + \
Jumlah anggota ramah tangga < 5 lohven (orang) +i- -
Jumlah anggota rumah tangga yong bekerja (orang) - -
Lokasi dari pusat kot (0 = Jauh, 1 = Dekal) + +

1¥. METODOLOG!
IV.1. Metode Analisis

Dalam penelitian ini pendapatan rumah tangga tani dibedakan menjadi pendapatan dari
usaha tani (FY} dan pendapatan dari non usaha tani {(OFY).

FY= ZF}: dn  OFY = (WEOFY, + SEOFY, + NWY,)
=1 i=1

TFY =FY + OFY

Sehingga kontribusi pendapatan dari non usaha lani ierhadap pendapatan rumah tangga

adalah @ X 100% yangmana:
TFY

FY = Pendapatan dari usaha tani (Rp /tahun)

OFY = Pendapatan dari non usaha tani (Rp /tahun)

TFY = Pendapatan rumah tangga lani {Rp /tahun)

FY; = Pendapalan dari sub sekior usaha tani (i=sub scktor ; Rp /tahun)
WEOCFY; = Pendapatan berupa upah dari non usaha (ani (i=sektor ; Rp/iahun)
SEFY; = Keuntungan dari usaha non pertanian (i=sektor ; Rp /tahun)

NWY; = Pendapatan bukan karena bekerja (i=kirirnan, bunga bank, dlIl ; Rp

ftahun)
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Guna mengidentifikasi hubungan antara koniribusi pendapalan non usaha tani dengan
[uas lahan perlanian yang dikuasai mmah tangga digunakan koefisien korelasi. Koefisien
korelasi antara luas lahan pertanian yang dikuasai rumah tangga (p) hipotesisnya adalah
negatif. Hipotesisnya adalah dengan H,. p > 0 dan H, . p < 0. Dengan menggunakan uji t
searah dan derajat kebebasan n-2 (=88) serta & = 0,05 maka digunakan t wpe =t g4z, Jika
T u lebih besar dari t |,y maka keputusannya adalah tolak H, atau terima H,.

Dalam membandingkan tingkat upah dari kegialan usaha lani dan non usaha tani (rupiah
per jam) oleh anggota rumah tangga tani dibedakan menurut status dalam rumah langga
menjadi suami, istri, anggota rumah tangga lainnya (ART lainnya).

Pendapatan per jem deri kegiatan non usaha tani dihitung dengan cara sebagai berikut

_ OFY (Rp)
oW OFL(Jam)
yang mana :
LRorw = Tingkat upah kegialan non usaha tani (rupiah per jam)
OFY = Pendapatan dari kegjatan non usaha lani (rupiah per tahun)
OFL = Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan non usaha tani (jam per

tahun)

Untuk mengidentifikasi fektor-faktor yang mempengaruhi penawaran tenage kerja
terhadap kegiatan non usaha tani, digunakan model ekonometrik sebagai berikut :

OFW; = oy + BBzt BV Byt BaHat Bl ot BaFat fuVut BuDVit &

yang mana :

OFW = Jumiah jam kerja dalam satu tahun yang dielokasikan untuk kegiatan
non usaha tani (jam per tahun), yang digunakan sebagai proksi untuk
variabel penawaran tenage kerja terhadap kegiatan non usaha tani.

Ez = Luas lahan yang dikuasai (ha), yang digunzkan sebagai proksi terhadap
variabel karakteristik lahan.

W = Tingkat upah pada kegiatan non usaha tani (rupiah per jam)

H, = Umur (tahun), yang digunakan sebagai proksi terhedep variabel
karakteristik pekerja.

He = Tingkat pendidikan / school years (tahun), yang digunakan sebagai
proksi terhadap variabel karakteristik pekerja juga.

Fz = Jumlah anggota rumah tangga berumur > 5 tahun (orang), yang
digunakan sebagai proksi lethadap variabel karakteristik rumah tangga
tani.

Fy = Jumlah anggota mumah tangga berumur < 5 tahun (orang), yang
digunakan sebagai proksi terhadap variabel karakterislik rumah tangga
tani juga.

Vw = Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja (orang), yang digunakan

sebagai proksi terhadap variabel sumber pendapatan iainnya.

—_—_— e e o mmmm e - A
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DV, = Drummy Variable untuk lokasi; jauh dari pusat kota = 0, dekat = 1,
yang digunakan sebagai proksi terhadap variabel kondisi pasar tenaga
kerja.

Kesesuaian dan kebaikan model diles dengan menggunakan uji F. Uji F ini dilakukan
berdasarkan hipotesis :

Ho:f, =0 ; ¥V, jil,2,..k

!

H, : Paling fidak adasatu B, # 0

Jika B, lebih besar dari F,up; (Fiy) maka keputusannya adalah 1olak H, atau dengan
kata lain terima H,, begitu pula kalau hasilnya adalah sebaliknya maka keputusannya juga
sebaliknya. Tingkat signifikansi koefisien regresi individual dites dengan menggunakan
uji t, berdasarkan hipotesis H, : ;= 0 dan H, : B; # 0. Dengan menggunakan tes dua arah,
jika tyauee lebih dari tyupe (logs) ataU teq kurang dari -tusg (t,.) maka kepulusannya
adatah tolak H, atau dengan kaia lain terima H,, begitu pula kalau hastlnya sebaliknya
maka keputusannya juga sebaliknya.

Guna mengevaluasi pengaruh dari pendapatan non usaha tani terhadap distribusi
pendapatan rumah tangga tani, maka dihitung indikator ketimpangan terhadap pendapatan
total rumah tangga dan pendapalan dari usaha tani saja. Dalam mengukur ketimpangan
pendapatan, sebaiknya menggunakan lebih dari satu indikator, karena masing-masing
indikator mempunyai sensitifitas yang berbeda-beda (Yokoyama dan Gauchan, 1994).
Indikator ketimpangan pendapatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu :

1. Proporsi pendapatan dari 40 persen penduduk fermiskin
Proporsi pendapatan dari 40 persen penduduk termiskin, dibandingkan ketika
pendapatan rumah tangga tani hanya bersumber dari pendapatan usaha tani dan
ketika sudah ditambah dari pendapatan non usaha tani.

2. Koefisien Gini
Pengaruh sumber pendapatan tertentu terhadap koefisien gini pendapatan total
dapat diturunkan dengan analisis dekomposisi koefisien gini. Dari formula
tersebut terlihal bahwa kontribusi dari masing-masing sumber pendapatan
terhadap ketimpangan total pendapatan tidak hanya terganiung dari komponen
koefisien gini yang bersangkutan saja. Tetapi juga tergantung dari komponen
kontribusi pendapatan lersebut dan rank correlation ratio (Yokoyama dan
Gauchan, 1994).

Formula selengkapnya tentang koefisien gini dan dekomposisinya adalah sebagai berikut:

G)=3S R(y,xf)G(x)

m m

G(x)— ZZn nk| ‘

;JJ{J

Cov[ 6%

R»x)= Cov[x,,r(x )]
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G(y)
G(x;)
Xi
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mana :
: Koefisien gini dari pendapaian lotal
: Koefisien gini dari pendapalan usaha i
: Pendapaltan dari usaha i
: Kontribusi pendapalan usaha i terhadap pendapatan total

R{y,x;) :Rank Correlation Ratio pendapatan dari usaha i
n

n, N
B
Yi.¥e
r(y)
r{x;)

Iv.2.

1.

2

10.

11.

V3.

: Penduduk

: Penduduk pada kelas j, k

: Raia-rala pendapatan

: Pendapalan pada kelas j, k

: Rangking pendapatan total

: Rangking pendapatan usaha i

Definisi Operasional Variabel

Penawaran tenaga kerja terhadap kegiatan non usaha tani adalah jumlah jam kerja
yang digunakan untuk kegialan non usaha lani selama satu tahun (jam).

Luas lahan yang dikuasai 2dalah lahan yang dimiliki ditambah lahan dari pthak lain
dikurangi lahan yang berada di pihak lain (ha).

Tingkat upah edalah jumlah pendapatan non usaha lani selama 1 tahun dibagi
jumlah jam kerja yang digunakan untuk kegialan non usaha tani selama 1 tahun
(Rp).

Umur adalah umur menurut ulang 1ahun terakhir (tahun).

Tingkat pendidikan (schoof years) adalah jumlah tahun (seharusnya) yang telah
diselesaikan di bangku sekolah (lahun).

Jumlah anggola rumah tangga berumur yang 5 tahun ke atas adalah semua orang
berumur 5 tahun ke atas yang tinggal di rumah tangga tersebut Iebih dari 6 bulan
atau kurang tetapi berencana untuk menetap pada rumah tangga tersebut. Khusus
kepale rumah tangga misalnya bekerja dan tinggal di luar luar kota tersebut telapi
pulang secara rutin kurang dari 6 bulan maka masih dianggap sebagai kepala rumah
langga (orang).

Jumlah anggota rumeh tangga kurang dari 5 tahun adalah jumlah anggota rumah
tangga yang sampai seat pendataan berumur kurang dari 60 bulan (orang).

Jumlah anggeta rumah tangga yang bekerje adalah jumlah anggota rumah tangga
yang berstatus bekerja pada saat pendataan {orang). ’

Lokasi tempat tinggal merupakan dummy variable yang terdii dari 0 untuk lokasi
yang jauh dari pusat kota dan 1 untuk lokasi yang dekat pusat kota.

Pendapatan rumeh tangpa tani adalah seluruh pendapatan yang diperoleh semua
anggota rumeh tangga tani dari seluruh sumber pendapatan (rupiah).

Kontribusi pendepatan non useha tani adalah jumlah pendapatan non usaha (ani
dibagi dengan pendapatan total rumah tangga tani dikali 100 persen {persen).

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini unit analisisnya adalah rumah (angga tani, terulama yang anggota
rumah tangganya melekukan keglatan non usaha tani. Wilayah yang dipilih dalam

penel

itian ini adalah Desa Kepek dan Desa Mulo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten

Gunungkidul, DI Yogyakarta. Alasan memilih Kecamatan Wonosari sebagai lokasi

penel

itian adalah, pertama karena merupakan ibu kota kabupaten dan letaknya strategjs.

—_— s e L E aa e ek



Analisis Penawaran Tenaga Kerja Terhadap Kcgiatan Non Usaha Tani oleh Rumah Tangga Tani : 209
Studi Kasus di Kecomatan Wonosari Kebupaten Guoungkidul Propinsi Dacroh Istitmewa Yopyakarta

Dibandingkan kecamatan lainnya pembangunen di Wonosari relatif lebih baik dan
kesempalan bekerja di pekerjaan non usaha tani lebih besar. Kedua adalah Kecamatan
Wonosari mempunyai kepadatan penduduk paling tinggi sehingga kesempatan untuk
memiliki lahan luas akan semakin terbatas. Keuntungan memilih Kabupaten Gunungkidul
dalam penelitian ini adalah karena dapat menyajikan daerah yang mempunyai
karakteristik pertanian dengan lahan sempit dan dengan penawaran lenaga kerja sektor
perfanian yang banyak.

Karena keterbatasan sampel maka dalam mengelompokkan rumah tangga menurut luas
penguasaan lahan hanya dibagi menjadi tiga yaitu kurang dari 0,25 ha (Gurem )%, 0,25 -
0,50 ha (Gurem II} dan lebih dari 0,50 ha (Bukan Gurem).

1V.3.a. Sumber Data

Dalam penelitian ini selain menggunakan data primer sebagai data ulama, juga
menggunakan data sekunder sebagai pendukung. Data primer dikumpulkan melalui survel
sampel terhadap rumah tangga tani. Survei dilakukan pada bulan Oktober 2005, dengan
referensi survei selama satu tahun sebelum pelaksanaan survei, yailu dari bulan Cktober
2004 sampai September 2005. Adapun data primer yang dikumpulkan melalui survei
tersebut meliputi :

» Dala tentang anggola rumah tangga tani yang meliputi umur, tingkat pendidikan,
jumlah anggota rumah tangga, slalus pekerjaan dan beberapa jenis pekerjaan yang
pernah dan atau sedang dilakukan.

= Data lenlang penguasaan lahan dan penggunaan,

+ Data pola pergiliran tanam.

»  Struktur ongkos dan pendapatan usaha tani dari masing-masing sub sektar.

» Jumlah pendapaian anggota rumah langga dari pekerjaan non usaha tani, upah
sebagai buruh dan pendapatan lainnya yang tidak ada kaitannya denpan bekerja.

*  Jumlah jam kerja anggotla rumah tangga tani dalam kegiatan non usaha tani.

»  Data tentang keadaan sosial ekonomi rumah tangga.

Kemudian data-dala sekunder yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

= Data ekonomi diambil dari publikasi PDRB Kecamatan Wonosari 2004 dan PDRB
Kabupaten Gunungkidul 2004,

e Pela, data demografi dan geografi diambil dari publikasi Indikator Kesejahteraan
Rakyat 2004, Gunungkidul dalam Angka 2004 dan Kecamatan Wonosari dalam
Angka 2004,

IV.3.b. Metede Penarikan Sampel

Dalam memperoleh data primer tersebut dilakukan penarikan sampel rumah tangga secara
bertahap (mufti stage). Dari Kecamatan Wonosari diambil dua desa secara purposive,
satunya Desa Kepek (dekat pusat kota) dan yang lainnya adalah Desa Mulo (jauh dari
pusal kota). Jarak dari Desa Mulo ke pusal kota sekilar 8 kilometer.

*Petani gurem adoloh pelani pengguna lahan yang penguasoan lehannya kurang dari 0,5 bekiar

—_——— = P T



210 Sunarto dan Nachrowi D, Nechrowi

Dengan menggunakan sampiing frame dari hasil pendaftaran rumah tangga pada Survei
Pendapatan Petani 2004 (SPP2004), dari masing-masing desa tersebut diambil tiga blok
sensus’ secara sistematik, Desa Kepek mempunyai 27 blok sensus dan Desa Mulo
mempunyai 10 blok sensus. Karena Desa Kepek klasifikasinya termasuk kota, maka blok
sensus yang akan jadi sampel hanya blok sensus konsentrasi®. Dari 27 blok sensus yang
ada di Desa Kepek hanya ada 15 blok sensus konsentrasi. Dengan menggunakan
systematic sampling dan penimbang jumlah rumah langga tani, {iga blok sensus yang
terpilih dari 15 blok sensus konsentrasi di Desa Kepek adalah 005B, 013B dan 022B
kemudian dari Desa Mulo adalah 0038, 0078 dan 010B,

Dari masing-masing blok sensus yang terpilih tadi, selanjuinya dipilih lagi dengan
systematic sampling sebanyak 15 rumah tangpga tani sebapai sampel. Dengan demikian
jumlah sampel dari setiap desa ada 45 rumah tangga tani, sehingga total sampelnya ada
sebanyak 30 rumah tangga tani.

Tzbel 2, Jumlah Ruta Sampel menurut Desa dan Kalegori Luas Lzhan

Kalegori Luas Lahan (ha)
Dwesa Gurem | Gurem b Bukan Gurem Toal
(<0,25) {0,25-0.50) {>9,50)
Kepek 22 12 11 45
Mula 10 18 17 45
Tolal 32 i 28 1]

TV.4. Profil Wilayah dan Profil Rumah Tangga Tani

Wonosari adalah salah satu kecamatan di Kabupalen Gunungkidul, DIY. Kecamalan
Wonosari mempunyai 14 desa dengan luas wilayah sekitar 75,51 km®. Wilayah yang
berada pada ketinggian antara 150 sampai 200 dpl ini mempunyai suhu rata-rata antara
26° sampai 31° C (Gunungkidul dalanm Angka 2004). Sebagian besar wilayah Kecamatan
Wonosari adalah lahan perianian tadah hujan atau tegal (Tabel 3.). Penggunaan terbesar
kedua adalah untuk perumahan sekitar 28,30 persen den berikutnya hutan sekitar 7,2
persen. Proporsi penggunaan lahan terkecil adalah untuk sawah (1,6 persen).

Tabel 3. Luas Lahan menurwt Penggunaannya di Kecamainn Wonosari, 2004

Jenis Penggunaan Lahan Luns (ha) Proporsi (Persen)
l. Laohan Perlonian 4416 5837

a. Sawah 121 1.60

b. Tegal 4315 57.20

? SPP04 adaleh salah saru rangkeian kegislan Sensus Pedanian 2003 ($T03) yong dilaksanakan pada bulan
April — Mei 2004

* Blok sensus adolsh bagion dari kerangka sampel yang sekaligus merupaken wilayah kerja seorang
petugas pengumpul data, dan di up date sctiap 10 tahun sckali. Dalam sotu desa biasanya terdiri dari 10
sampai 30 blok sensus. Satu blok sensus biase memuat sekitar 80 sampai 120 rumab longga,

5 Blok sensus konsenirsi adalah blok sensus ynng terkenn sampel $PP2004 dan berada di wilayah
perkotaan dengan jumlah muatan ramah tangga taninya > 20 persen.

i N
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2. Hulan 545 7.20
0. Hulan Negarn 303 4,00
b. hulan Rakyat 242 3,20

3. Perumahan 2138 28.30

4. Lainnyn 432 5,70
Jurmlzh 73551 133,00

Sumber : Gunungkidul dalam Angke 2004

Jumlah penduduk Kecamatan Wonosari pada akhir tahun 2004 ada sekitar 78.762 orang,
yang terdiri dari 38.989 laki-laki dan 39.773 perempuan. Wonosari merupakan kecamatan
dengan kepadatan penduduk tertinggi yaitu sekitar 1.043 orang per km®. Indikator
kependudukan lainnya, yaitu angka ketergantungan (deperdency ratio) menunjukkan 0,47
yang berarti bahwa dari 100 orang produktif harus menanggung sekitar 47 orang non
produklif {Kecamatan Wonosari dalam Angka 2004). Tingkat pendidikan penduduk di
Kecamatan Wonosari sampai tahun 2004 sebenamya lidak terlalu rendah, walaupun tidak
termesuk tinggi. Hal ini bisa dilihat dari proporsi penduduk 15 tahun ke atas yang
menamatkan pendidikannya setingkat SMU ke atas yaitu sekitar 25,2 persen. Tingkat
pendidikan perempuan sedikit lebih rendah dari laki-laki (Inkesra Kabupaten
Gunungkidul talmn 2004). Di Kecamatan Wonosari, sekitar 74 persen dari penduduk
yang berusia 15 tahun ke atas lermasuk kategori angkatan kerja. Menurut jenis
kelaminnya proporsi laki-laki yang lermasuk angkatan kerja lebih tinggi daripada
perempuan, yaitu masing-masing 82 persen dan 66 persen. Tingkat penganggurannya
relalif rendah, yaitu hanya 4,6 persen. Jika dilihet menurut jenis kelamin, penganggur
perempuan lebih rendah dari laki-laki, yaitu masing-masing 4,2 persen dan 5,0 persen.
Tetapi rendahnya tingkat pengangguran bukan berarti bahwa tidak ada masalah tenlang
pengangguran di Wonosari. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya produktifitas pekerja dan
lingginya jumlah pekerja yang jam kerjanya kurang dari 35 jam.

Sektor pertanian adalah seklor yang paling banyak menyerap tenaga kerja di Wonosari,
terutama perempuan. Sekitar 32 persen perempuan bekerja pada sektor peranian,
sementara sisanya 68 persen bekerja di luar sektor pertanian. Sebaliknya hanya 31,5
persen laki-laki bekerja pada sektor pertanian, sehingga sekitar 68,5 persennya bekerja di
luar sektor pertanian.

Tabel 4, Persentase penduduk berumur 13 Llahun ke alas yang Bekerja menurut Lapangan Usaha, di
Kecamatan Wonosari 2004

Lapangan Usaha Lnrl;'z;l)uki Pcnzl;[]:um Ju(r;;)nh
Pernanian 31,50 10 ze
[ndusio 17,50 0.0 24,2
Pcrdagangon 28,50 17.3 18,9
Transporiasi 24,30 16,8 204
Jasa 1,00 09 0.9
Lainnya 1,50 1.0 1,3
Total 100,00 100,00 100,60

Sumber : Inkesra Kabupalen Gunungkidul 2004
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Gambar 5. Distribusi PDRB Sckioral Kecamalan Wonosari, 2004
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PDRB per kapilta menurut harga berlaku Kecamatan Wonosari pada tahun 2004 adalah
Rp. 7.868.548 denpan tingkat pcrtumbuban ekonomi sekitar 5,67 persen. Seklor jasa
menjadi sektor yang memiliki kontribusi terbesar dalam pembenlukan PDRB Wonosari
(sekilar 26,27 persen), hal ini dapat dipahami karena posisinya sebagai ibukota
kabupaten. Hal yang menarik lainnya adalah sektor pertanian menyerap tenaga kerja
hampir 33 persen, letapi kontribusi sektor tersebut terhadap pembentukan PDRB hanya
sekitar 15 persen. Hasil ini menunjukkan masih rendahnya produktifitas sektor perlanian
dan adanya surplus penawaran tenaga kerja pada sektor perianian.

Pada tahun 2004 rala-rata jumlah anggota rumah tangga di Kecamatan Wonosari adalah 4
crang, yang terdiri dari suami, istri dan anggota rumah tangga lainnya. Sebagian besar
suami berumur 50 tahun ke atas, dan sebagian besar istri berumur 40 tahun ke alas.
Sedangkan anggola rumah tangga lainnya sebagian besar berumur antara 15 sampai 64
lahun.

Dari dala yang ada menunjukkan bahwa sebapian besar suami dan istri masih
berpendidikan rendah. Rendahnya tingkat pendidikan suami dan istri tersebut antara lain
disebabkan oleh keadaan masa lampau, yaitu masih kurangnya fasilitas pendidikan dan
tidak adanya biaya. Schingga hanya sebagian kecil dari anggota rumah tangga yang dapal
mencapai pendidikan lanjutan atau linggi. Dari keadaan masa lalu menunjukkan bahwa
anak laki-laki mempunyai kesempatan yang lebih baik daripada anak perempuan.

Keondisi ini ditunjukkan oleh kenyataan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki olch para
istri lebih rendah dibanding para suami (Lampiran 1.). Proporsi istri yang lidak pemah
sekolah juga lebih tinggi daripada proporsi suami. Sementara proporsi istri yang
mempunyai tingkat pendidikan SLTA ke atas lebih rendah daripada proporsi suami.
Anggota rumah tangga yang lain, ultamanya anak laki-laki dan perempuan mempunyai
tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari orang tuannya. Dari data yang ada menunjukkan
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bahwa sekitar 37 persen telah menamatkan pendidikan SLTA dan sekitar 17 persen telah
menamalkan pendidikan akademifuniversitas. Hal ini terjadi karena saat ini akses
pendidikan dan standar hidup sudah lebih baik dibandingkan pada saat orang tuanya dulu.
Rendahnya tingkat pendidiken yang dicapai oleh suami dan istri seringkali menjadi
hambatan bagi mercka untuk mendapatkan pekecjaan non usaha tani yang lebih baik. Hal
tersebut juga menghambat mereka untuk meningkatkan produktifitas karena mengalami
kesulitan dalam mengakses infermasi dan {eknologi yang baru.

Tabel 5. Rala-rata Luas Lahan menurui Status Penguasaan dan Kategori Luas Lahan, di Wonosari

2004
Kalegon Luas Lahan (ha)
Sialus Penguasaan Lehon Gurem | Gurem Bukon Gurcm Keseluruhan
(<0,25) 0,25 - 0.50) (>0.50)
Milik Sendiri 0,074 0,296 1,142 0.482
{64.8) (80,0) (92,99 (8E,2)
Sewa 0,013 3,039 0.087 0,045
(L9 (10,7 (.5 (82}
Bagi Hasil 0,026 0,034 0,000 0,020
{23.3) (9.3) 0.0 (3.6}
Jumloh 0,113 0,369 1,229 0.546
{1060,00) {100.00) {100.00) (100,00

Rata-rala penguasaan lahan oleh rumah tangpa tani di Kecamatan Wonosari adalah 0,546
hektar. Sebagian besar rumah langga tani adalah mengusahakan lahan milik sendiri dan
sebagian kecil lainnya adalah menyewa dari rumah tangga lain dengan prinsip sewa beli
alau bagi hasil. Sistem bagi hasil biasanya berdasarkan perjanjian antara pemilik lahan
dan penggarap tentang kontribusi masing-masing dan bentuk bagi hasil antara keduanya.
Sistem bagi hasil dan sewa lahan ini lebih pentling arlinya bagi pelani purem. Ke depan
jika penduduk terus bertambah, maka permintaan lahan untuk pemukiman semakin
meningkat sehingga kesempatannya aken semakin kecil untuk melakukan sistem bagi
hasil maupun sewa lahan.

Pengertian lingkat partisipasi pekerja yang digunakan pada penelilian ini sedikit berbeda
dengan definisi yang biasanya digunakan pada survei angkalan kerja atau survei lainnya,
Dalam analisis ini, tingkat partisipasi diestimasi dengan cara sederhana sebagai proporsi
anggola rumah tangga berumur 15 tahun ke atas yang bekerja selama referensi survei.
Tingkat partisipasi untuk semua rumah langga di Kecamatan Wonosari adalah 75,7
persen. Dilihat menurut kategori luas lahan, tampak bahwa rumah tangga tani yang
penguasaan lahannya lebih sempit mempunyai tingkal partisipasi yang [febih tinggi
(Lampiran 2.). Salah satu sebabnya adalah karena [uas |ahan mempunyai hubungan yang
positif dengan pendapatan rumah tangga. Sehingga untuk mencapai tingkat pendapatan
yang cukup, sebagian besar dari angpota rumah tangga tani yang penguasaan lahannya
sempit akan bekerja untuk memperoleh tambahan pendapalan.

Tingginya tingkat partisipasi istri, terutama dari rumah langga tani yang penguasaan
Izhannya sempit, karena pendapatan yang diperoleh oleh suami dianggap belum cukup.
Schingea mereka banyak terlibat dalam pekerjaan usaha tani maupun non usaha lani,
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untuk memperoleh tambahan pendapatan. Sedangkan tingkat partisipasi ART lainnya
lebih rendah dibandingkan dengan tingkat partisipasi suami maupun istri (Lampiren 2.).

Secara rata-rata lebih dari 60 persen anggota rumah tangga tani terlibat dalam kegiatan
non usaha tani (Tabel 6.). Dalam rumah tangga tani, proporsi kerja istri pada kegiatan non
usaha tani paling tinggi, lerutama rumah tangga petani gurem. Hal ini menyiratkan bahwa
kegiatan non useha tani mempunyai peranan yang lebih besar terhadap penyerapan tenaga

kerja pada rumah tangga iani yang penguasaan lahannya sempit.

Tabel 6. Tingkal Partisipasi Anggota Rumah Tongga berumur 15 tahun ke Atns
terhadap Kegiatan non Useha Tani menorut Luas Lahan, Wonosari 2004

Kalegori Luns Lahan (ha)
Gurem | Gurem Il Bukan Gurcm Keseluruhan
Status ART (<0.25) (025-0,50) (>0,50)
n=32 n=30 n=28 n=90
1. Suami 0 0 26 86
96 8 100.0 92,9 96 6
2. Istri 32 eli] 26 28
100.0 100,0 96.3 98.9
3. ART Lainnyn 12 12 7 31
30.8 26,7 18.4 254
Jumlah 74 72 59 205
72.5 63.6 £3.4 68,3

Dari Tabel 5., terlihat adanya kecenderungan bahwa anggota rumah tangga dari rumah
langga lani yang penguasaan lahannya sempit mempunyai proporsi yang lebih besar
dalam pekerjaan non usaha tani. Situasi ini menyiratkan bahwa pekerjaan non usaha tani
mempunyai peranan yang besar dalam meningkatkan pendapatan bagi petani gurem.

IV.5. Analisis Deskriptil
1V.5.a. Jam Kerja

Tolal jam kerja (pekerjaan usaha tani dan non useha tani) oleh suami atau istri pada
rumah langga tani tergantung dari luas lahannya (Tabel 7.). Jam kerja suami lebih tinggi
dibanding istri, kecuali pada pelani gurem I. Temuan dari penelitian ini (ernyata masih
lebih rendah dari temuan Marwati, et al (1992), letapi masih lebih tinggi dari temuan oleh
Islam (1986). Telal jam kerja berbanding terbalik dengan penguasaan luas lahan {Tabel
7.). Alasannya adalah bazhwa bagi petani yang berlahan sempit, buruh adalah sumber
pendapatan utama, sehingea untuk memperoleh pendapatan yang cukup, mereka harus
mengalokasikan waklunya sebagai buruh secara oplimal. Sebaliknya bagi petani yang
penguasaan lahannya cukup luas mempunyai pendapatan yang cukup dari lahan dan
modal yang dikuasai. Sebagai tambahan, bahwa rumah tangga tani yang penguasaan
lahannya sempit biasanya juga mempunyai produktifitas yang rendah, sehingga mereka
memeriukan waktu yang lebih lama untuk bekerja dibandingkan rumah tangga tani yang
penguasaan lahannya luas,

e mm i mmm — o B = o ke ——
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Tabel 7. Jumloh Jam Kegoe Anggota Rumah Tangga Tani di Wonosari, 2004

Kalegon Luas Lahan (ha)
Stats ART dan Umwur Gurem | Gurem 11 Bukan Gurem Jumlah
(<025) {0.25-050) (>0.50)
1. Suami
Rala-rata jam kerja per lahun 21309 2130 2091 2179
Rala-rota jam kerjo per har 7,00 645 6,34 6.60
2. Isin
Rata-rata jam kerja per lahun 2629 1653 1259 | 876
Raota-rato jam kerja per har 7.97 500 182 5.68
3. ART Lainnya
Rata-rata jam kerja per tnhun 1 060 816 577 828
Rala-rala jom kerja per hari 3.21 247 1.75 251

Proporsi penduduk yang bekerja kurang dari 35 jam per minggu berhubungan positif
dengan kalepori penguasaan fuas [ahan (Lampiran 3.). Di antara anggota rumah {angga,
yang jam kerjanya kurang dari 35 jam per minggu, proporsi tertinggi adalah ART lainnya,
kemudian istri dan terakhir suami.

Sekitar 60 persen jam kerja suami digunakan untuk kegiatan non usaha tani {Lampiran
7.). Pelani dengan penguasaan lahan yang lebih sempit mengalokasikan lebih banyak
waktunya untuk kegiatan non usaha lani, daripada petani yang penguasaan lahannya lebih
luas. Suami dari petani gurem I, mengalokasikan waklunya untuk kegfatan non usaha tani
figa kali [ebih banyak dibanding suami yang lermasuk kategori bukan petani gurem. Hal
ini menyiratkan bahwa kegialan non usaha tani merupakan bagian yang penting untuk
meningkatkan pendapatan bagi ramah tangga tani yang penguasaan lahannya sempit.

Dalam penelitian ini, pekerja untuk kegiatan non usaha tani secara garis besar dibedakan
menjadi dua, yaitu yang melakukan aktifitas usaha mandiri dan sebagai buruh penerima
upah. Secara keseluruhan jam kerja suami Iebih banyak dialokasikan pada aktifitas usaha
mandiri daripada sebagai buruh penerima upah (Gambar 6.). Suami yang berkategori
petani bukan gurem cenderung bekerja lebih lama dalam aktifitas usaha mandiri daripada
sebagai buruh penerima upah. Penjelasan untuk hal ini adalah karena mereka lebih
menpghendaki pekerjaan yang lebih fleksibel jam kerjanya.

Pekerjaan sebagai buruh penerima upah yang paling banyak dilakukan oleh suami rumah
tangea tani di Kecamalan Wonosari adalah sebagai buruh di fuar sekior pertanian. Jenis
pekerjaan sebagal buruh di luar sekior perlanian, antara fain pada sektor
bangunan‘konstruksi. Mereka bekerja pada sekior tersebut baik di desa atau pada proyek
konstruksi di tempat lain.
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Gambar 6. Proporsi Jam Kerja Suami untuk Kegialan Usaha Tani
dan Non Usaha Tani
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Di antara aktifites usaha mandiri, sektor industri dan perdagangan adalah sektor yang
penting bagi suami rumah tangga tani di Wonosari. Bentuk pekerjaan sektor industri
tersebul, antara lain adalah membuat arang, batu bata, tegel batu dan anyaman bambu.
Sektor perdaganpan umumnya mereka menjadi pedagang bakso, mie ayam, solo,
angkringan atau pedagang lemak.

Kegiatan usaha tani menyerap sekitar 40 persen dari total jam kerja suami {(Lampiran 7.).
Ada korelasi positif yang kuat anlara luas lahan yang dikuasai dengan penawaran tenaga
kerja untuk kegiatan usaha tani. Seperti terlihat pada lampiran 7, suami dari rumah tangga
tani bukan gurem, melakukan pekerjaan usaha tani empat kali lebih banyak dari suami
yang berasal dari rumah tangga tani gurem I. Jenis pekerjaan usaha fani yang paling
banyak dilakukan adalah sebagai pelani tanaman padi palawija, kemudian diikuii oleh
kepiatan sub seklor peternakan/perungeasan, sub sektor hortikullura, dan terakhir
perkebunan dan kehutanan.

Lebih dari 70 persen dari jam kerja istri dipergunakan untuk kegialan non usaha tani
(Lampiran 5.). Jumlah jam kerja kegialan non usaha Lani istri lebih tinggi dibandingkan
suami, baik secara absolut maupun relatif. Seperti halnya suami, istri juga menghabiskan
waktu dalam kegiatan non usaha tani berbanding terbalik dengan luas lahan yang
dikuasainya.

Dari kegiatan non usaha tani, aktifitas usaha mandiri lebih lazim bagi istri dibandingkan

sebagai buruh. Hal ini terlihat dari alokasi waklu yang digunakan untuk aktifitas usaha
mandiri [ebih dari dua kali alokasi waktu yang digunakan sebagai buruh (Gambar 7.).

—_—— e e m AR o e e s e e de———
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Gambar 7. Proporsi Jam Kerja Istri untuk Kegiatan Usaba Tani
dan Non Usaha Tani
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Ada dua penjelasan yang dapat diberikan untuk fenomena ini. Pertama, istri lebih banyak
melakukan pekerjaan rumah langga, sehingga hal ini menghalangi mereka untuk
memperoleh pekerjaan sebagai buruh penerima upah yang biasanya memerlukan jadwal
teratur dan harus selalu ditaati. Selain itu pekerjaan tersebut biasanya lersedia pada lokasi
yang jauh dari rumah. Kedua, istri biasanya memiliki tingkat pendidikan yang rendah
dibanding suami, sehingga hal ini menjedi kendala bagi mereka untuk memasuki pasar
kerja formnal. Dengan kala lain, aktifitas usaha mandiri biasanya lebih fleksibel waktunya
dan dapat dilakukan di dalam rumah. Dari aklifitas usaha mandiri, industri rumahan
adalah sektor yang paling banyak menyediakan pekerjaan bagi istri. Mereka
menggunakan bahan baku [okal seperii kacang, kedele dan ketela pohon untuk membuat
makanan, seperti tempe, dan rempeyek, kemudian menjualnya di pasar setempat.

Di antara kegialan sebagai buruh penerima upah, jasa merupakan sektor yang paling
banyak menyediakan pekerjaan bagi istri. Pekerjaan ini antara lain sebagai pembaniu
rumah langga, tukang pijat, tukang jahit dan sedikit yang jadi pegawai negeri. Buruh pada
sektor pertanian memberikan pekerjaan paling sedikit (sekilar 4 persen) dan biasanya
terbatas pada saat musim tanem dan musim panen saja. Kegiatan usaha tani yang paling
banyak menyerap tenaga kerja adalah sub sektor padi palawija yailu sekitar 23 persen
(Lampiran 5.). Pera istri biasanya terlibat pada saat penanaman, penyiangan, pemancnan
dan pengoelahan pasca panen.

Pekerjaan non usaha tani menghabiskan lebih dari 80 persen jam kerja ART lainnya,
untuk semua kalegori penguasaan lahan (Gambar 8.). Hal ini menyiratkan bahwa ART
lainnya, terutama orang-orang muda lebih menyukai pekerjaan non usaha tani, daripada
pekerjaan usaha tani yang biasanya kotor dan panas.
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Tidak seperti suami dan istri, ART lainnya lebih menyukai bekerja sebagai buruh
penerima upah daripada aktifitas usaha mandiri. Anggola rumah tangga lainnya yang
lebih muda dan lebih berpendidiken mempunyai kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan di pemerintahan dan sektor swasta, Mereka juga mempunyai kesempatan yang
lebih baik uniuk mencari pekerjaan di kota lain, karena mereka kurang terikat dengan
kegiatan usaha tani dibanding suami atau istri.

Gambar 8. Proporsi Jam Kerja ART Lainnya unluk Kegintan Usaha Tani
don Non Usaha Tani
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Di antara kegiatan sebagai buruh penerima upah, bagi ART lainnya, sektor jasa
memerfukan waktu paling banyak (Lampiran 6.). Pekerja pada sektor jasa ini termasuk di
dalamnya adalah karyawan kantor pemerintah, tukang las dan tukang servis. Sebaliknya
sektor pertanian relatif sedikit menyerap tenaga kerja dari ART lainnya dan terbatas pada
tahap penyiapan lahan (anak laki-laki) serta penanaman juga pemanenan {(anak
perempuan}.

Di antara aktifitas usaha mandiri, pekerjaan pada sektor industri menyerap paling banyak
waktu pekerja dari ART lainnya (Lampiran 6.). Mereka pada umumnya bekerja sebagai
pekerja bebas atau sebagai pekerja keluarga bagi orang tuanya pada industri rumahan.
Industri rumehan dapat dilaksanakan dengan wakiu yang Meksibel, sehingga ART lainnya
dapat berpartisipasi untuk membantu memperoleh pendapatan pada pekerjaan yang
lainnya lagi.

IV.5.b. Tingkat Upah

Tingkat upah pada pekerjaan non usaha tani dapat merefleksikan produkiifitas anggota
rumah tangga tani dalam pekerjaan non usaha tani. Tingkat upah di Kecamatan Wonosari
masih relatif rendah, sekitar setengah dari rata-rata uwpah per jam pegawal kantor

pemerintah. Faktor utama yang menyebabkan rendahnya tingkat upah adalah rendahnya
tingkat pendidikan dari anggota rumah tangga tani.

aty
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Suami mempunyai tingkat upah yang paling tingei dari semua anggota rumah tangga di
Kecamatan Wonosari, kemudian diikuti ART lainnya dan terakhir istri (Lampiran 7.).
Suami mempunyai kesempatan yang lebih tinggi untuk mencari dan mendapatkan
pekerjaan dengan upah yang lebih baik dibanding istri, karena suami mempunyai kendale
pekerjaan rumah tangga yang lebih sedikit. Sedangkan istri mempunyai kendala pekerjaan
rumah tangga yang lebih banyek, seperti meyiapkan makanan dan merawal anak.
Sehingga hal ini menghalangi istri untuk mendapatken pekerjaan dengan tingkat upah
yang lebih baik,

Ada korelasi posilif yang kuet antara ukuran luas lahan dan tingkat upah {Lampiran 7.).
Ada dua alasan yang dapat diberikan untuk hal ini. Pedama, anggota rumah tangga tani
yang penguasaan lahannya relatif luas, umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang
lebih tinggi. Dengan demikian anggota rumah tangga tani yang penguasaan lahannya luas
mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk mendapatkan pekerjaan dengan tingkat
upah yang lebih tinggi. Kedua, anggota rumah tangga tani yang penguasaan lahannya
luas, umumnya mempunyai modal Iebih, sehingpa mereka dapat membual suatu usaha
atau aktifitas usaha mandiri dengan lingkat keuntungan yang lebih tinggi.

Pada kegiatan non usaha tani, industri rumahan mempunyai tingkal upah yang paling
rendah (Lampiran 7.). Pada anelisis sebelumnya sudah dibahas, bahwa industri rumahan
mempunyai peranan yeng penting dalam memberikan pekerjaan terhadap anggota rumah
tani, terutama istri dari umah tangga lani yang penguasaan lahannya sempit.

TV.5.c. Pola Musiman Pekerjaan Non Usaha Tani

Pola pekerjaan non usaha teni dipengaruhi oleh pola musiman pekerjaan usaha tani. Di
Kecamatan Wonosari, pertanian padi, palawija dan hortikultura tergantung sepenuhnya
oleh air hujan. Musim hujan biasanya dimulai pada bulan Oktober dan berakhir pada
bulan Maret. Oleh karena itu mulai bulan Mei sampai Agustus, sebagian besar lahan
dibiarkan kosong, atau ada beberapa dari mereka tinggal menunggu tanaman ketela pohon
yang sudah ditanam ketika awal musim hujan. Selama periode ini, perminiaan tenaga
kerja untuk kegiatan usaha tani sangat sedikit. Oleh karena itu, anggola rumah tangea tani
merespon kesempatan (ersebut dengan bekerja pada kegiatan non usaha tani. Mereka
mencari pekerja2an sebagai buruh atau melakukan aktifitas usaha mandiri.

Jam kerja suami untuk kegiatan usaha tani bervariasi sepanjang lahun tergantung dari
kebutuhan tenaga kerja pada kepiatan usaha tani (Gambar 9.). Puncak permintaan tenaga
kerja untuk kegiatan usaha tani terjadi selama masa penyiapan lahan (September dan
Januari) dan masa panen (Desember dan April). Dari bulan Mei sampai Agustus, lenaga
kerja untuk kegiatan usaha tani terutama dialokasikan pada usaha sub sekior peternakan,
seperti pemeliharaan sapi dan kambing.

Penawaran tenaga kerja untuk kegiatan non usaha tani berkebalikan dengan penawaran
tenaga kerja untuk kegiatan usaha lani (Gambar 9.). Dilthat menurut jenis kegiatan non
usaha tani, aktifitas usaha mandiri paling responsif terhadap pola musiman perminfaan
tenaga kerja untuk kegiatan usaha tani.

Pola jam kerja istri hampir sama dengan pola jam kerja suami (Gambar 10.). Puncak
perminiaan tenaga kerja usaha tani terjadi selama masa panen {Desember dan April).
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Penawaran fenaga kerja istri untuk kegiatan usaha tani lebih dipengaruhi oleh masa panen
saja, tidak seperti suami. Sebagai contoh selama bulan Juni, Juli dan Agustus penawaran
tenaga kerja oleh istri untuk kegialan usaha tani sangat rendah dibandingkan dengan

suami.

Gambar 9. Pola Kerja Suumi Per Bulan untuk Kegiatan Usaha Tani dan
Non Usaha Tani, Kecamaian Wonosari, 2004
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Gambar 10. Pola Kerja Istri Per Bulan uniuk Kegiatan Usaha Tani dan
Non Usaha Tani, Kecamatan Wonosari, 2004
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Jam per Butan

Pola jam kerja ART lainnya hampir sama dengan pola jam kerja suami maupun istri,
tetapi pada level yang lebih rendah (Lampiran 8.). Dibandingkan dengan suami dan istri,
pola jam kerja ART lainnya untuk kegiatan non usaha tani secara konsisten lebih tinggi
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dibandingkan untuk kegiatan usaha tani. Pekerjaan sebagai buruh, merupakan kegiatan
non usaha tani yang paling banyak dilakukan oleh ART lainnya.

IV.6. Analisis Inferens
IV.6.a. Uji Pelanggaran Asumsi

Adanya multikolinearitas yang nyala dalam model menyebabkan setiap kali perubahan
suatu variabel independen terjadi, observasi dari variabel pasangannya yang berkorelasi
tinggi pasti akan berubah. Akibatnya akan sulit untuk memisahkan efek suatu variabel
independen lerhadap variabel dependen dari efek variabel independen lainnya. Dalam
kasus lerdapat multikolinearitas maka meskipun penaksir OLS mungkin bisa diperoleh,
tetapi standar erornya cenderung semakin besar, dengan semakin meningkatnya korelasi
anlar variabel independen, serta sensitif terhadap sedikit perubahan data (Grjarati, 2003).

Untuk mendeleksi multikolinearites ada beberapa metode yang dapat digunakan antara
Izin dengan melihat eigen value dari matrix variabel independen. Jika nilai eigen vaiue
nya ada yang bernilai nol maka ada multikolinearitas. Cara lain untuk mendeteksi
multikolinearitas adaleh dengan membuat matrik korelasi antar variabel independen,
kemudian mengamali apakah ada korelasi yang nyata antar variabel independen.
Kemudian untuk melihat seberapa besar pengaruh adenya multikolinearitas terhadap
varians eror dan eslimasi parameter dapat digunakan metode VIF (Gujarati, 2003).
Lampiran 9. dan lampiran 10. menyajikan matrik korelasi antar variabel independen,
masing-masing uniuk model suami dan model istri.

Salah satu asumsi model klasik adalah bahwa semua varians eromya adalah sama
(homokedastisilas). Jika varians eromya adalah tidak sama maka disebut ada
heterckedastisitas. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi maka hasil penaksiran parameter
dengan OLS menghasilkan penaksir yang tidak minimum varians alau tidak efisien.

Untuk menduga adanya heterokedastisitas antara lain digunakan Breusch-Pagan Test dan
Goldfeld-Cuand Test. Dalam makalah ini yang akan digunakan adalah metode Goldfeld-
Quand Tesi. Beberapa (ahapan penting dalam metode ini yaitu :

= Urutkan observas] secara ascending berdasarkan variabel yang Kita curigai
menjadi penyebab helerokedastisitas
= Lakukan partisi observasi menjadi tiga bagian yaitu bagian yang kecil (bagian

atas, H), pusat (r) dan bagian yang besar (bagian bawah, L).
= Lakukan penghitungan varians bagian atas schingga diperoleh SH2 dan varians

bagian bawah sehingga diperoleh SLZ
2

S
=  Hitnglah F—lest = -

H
= Bandingkan F-test dengan Ftabel g1.x_m.x ), tolak Ho jika F-test > Fabel.
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= Atau dengan cara menghitung pvalue dari F-Test, kemudian bandingkan pvalue
tersebut dengan a yang kita kehendaki (10%, 5% atau 1%). Tolak Ho jike
pvalue lebih kecil dari a yang kita kehendaki.

= lika hasilnya tolak Ho maka kesimpulannya ada heterokedasiisitas.

Dari hasil pengujian Goldfeld-Quand Test {dengan Matlab 7.0) pada dala penawaran
tenaga kerja terhadap kegiatan non usaha tani adalah sebagpi berikut :

Model Suami : Ftest = 1,1881 ; pvalue = 0,34825 ; Terima Ho pada « 10%, 5% maupun
1%. Model Istri : Ftest = 0,53879 ; pvalue = 0,9731 ; Terima Ho pada a 10%, 5% maupun
1%. Dengen demikian baik model suami maupun model istri tidak ada indikasi adanya
heterokedastisitas.

IV.6.b. Spesifikasi Model dan Metode Estimasi

Dalam analisis ini model penawaran tenaga kerja terhadap kegialan non ussha tani
dibedekan menjadi model penawaran oleh suami dan istri. Faktor-faktor yang menurut
hipotesis mempengaruhi penawaran tenaga kerja terhadap kegiatan non usaha lani baik
oleh suami maupun istri adalah luas lahan yang dikuasai, tingkal upah pada kegiatan non
usaha tani, umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun
ke alas, jumlah anggota rumah tangga yang berumur kurang dari 5 tahun, jumlah anggota
rumah tangga yang bekerja dan relatif lokasi tempat tinggal dari pusat kota.

Dari beberapa studi menunjukkan bahwa penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor-
faktor ekonomi dan sejumlah faktor demografi (Mishra dan Goodwin, 1997). Kemudian
alasan untuk memisahkan model, menjadi model suami dan istri adalah untuk melihat
apakah ada perbedaan respon antara suami dan istri lerhadap perubahan variabel-variabel
ekonomi dan demografi. Perubahan variabel ekonominya ierutama adalah tingkat upah,
sedangkan variabe]l demografinya terutama adaleh jumlah anggola rumah tangga yang
berumur kurang dari 5 ahun.

Secara umum model penrawaran tenaga kerja oleh rumah tangga tani terhadap kegiatan
non usaha tani adalah :

OFW, = iy + Bzt DoVt Bafat Bullpt BnFat BaFat PaVut BuDVit e

Dari hasil uji penyimpangan asumsi disimpulkan tidek terdapat penyimpangan yang
berarti pada kedua model tesebut, sehingga dalam penaksiran parameternya menggunakan
metode OLS. Dari hasil penghitungan dengan metode OLS didapat bahwa koefisien
determinasi (R?) untuk model penawaran suami adalah 84 persen sedangkan untuk isiri 76
persen. Dengan demikian berarti bahwa untuk model suami 84 persen variasi penawaran
tenaga kerjanya terhadap kegialan non usaha tani telah dapat diterangkan oleh variabel
yang ada. Hal yang sama untuk model istri, 76 persen variasi penawaran lenaga kerjanya
lerhadap kegiatan non usaha tani telah dapat diterangkan oleh variabel yang ada. Dari
hasil uji dengan F-test dapat disimpulkan bahwa kedua model di atas secara slatistik
adalah signifikan pada tingkat keyakinan sebesar 99 persen dengan nilai F test untuk
suami dan istri masing-masing 54,13 dan 31,06.

—_—— e R e m e e = e = e me —— .
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Kemudian hasil eslimasi parameter dan pengujian signifikansi masing-masing variabel
pada masing-masing model menggunakan uji t selengkapnya tersaji pada Lampiran 11,
Lampiran 14 dan Lampiran 15.

V. ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENAWARAN
TENAGA KERJA

V.l. Luas Lahan

Sesuai dengan harapan bahwa ukuran luas lahan berkorelasi negatif dengan tingkat
penawaran tenaga kerje terhadap kegiatan non usaha tani baik oleh istri maupun suami
(Lampiran 11.). Ceferis paribus, setiap ada kenaikan 1 vnil luas lahan yang dikuasai,
maka penawaran tenaga kerja terhadap kegialan non usaha tani akan berkurang sekitar
478 jam per tahun untuk suami dan sekitar 424 jam per tahun uniuk istri. Hal ini
menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Howard dan Swidinsky (2000). Dalam
kasus di Kecamatan Wonosari, lahan biasanya dikelola cleh suami dan dibantu oleh istri
serla anggota rumah tangga lainnya. Buruh yang dibayar biasanya hanya dipergunakan
pada saal anggota rumah tangea tersebut sudah tidak sanggup lagi. Oleh karena itu suami
dan istri yang menguasai lahan relalif luas lebih banyak mengalokasikan waktunya untuk
kegiatan usaha (ani dan tidak tersedia lagi waktu untuk kegiatan mon usaha tani.
Sebaliknya petani gurem mempunyai waktu yang lebih banyak untuk kegiatan non usaha
tani. Oleh karena itu anggola rumah tangganya mengalokasikan wakiu tersebut uniuk
kegiatan non usaha tani.

V.2. Tingkat Upah pada Kepjatan Non Usaha Tani

Tingkat upah pada kepiatan non usaha tani mempunyai efek negatif secara signifikan
terhadap penawaran lenaga kerja istri tetapi mempunyai efek positif secara signifikan
terhadap penawaran tenaga kerja suami. Dengan hasil ini berarli bahwa semakin tinpgi
tingkat upah maka akan semakin sedikit penawaran lenaga kerja istri untuk kegiatan non
usaha tani. Walaupun koefisien regresinya cukup kecil (sekitar 0,246), tetapi hal ini
sangat mengejutkan karena fenomena ini akan menghasilkan kurva penawaran yang
berslope negatif, yang berlawanan dengan kurva penawaran pada umumnya yang
berslope positif. Sedangkan uniuk model suami walaupun beranda positif telapi koefisien
regresinya relatif kecil, yaitu hanya sekilar 0,080, sehingga penawarannya kurang elastis
terhadap kenaikan lingkat upah. Ada tiga alasan yang dapat dikemukakan mengapa
mereka berperilaku seperti tidak rasional, terutama istri yang merespon kurva penawaran
yang berslope negatif. Pertama, konsep tingkat upah yang digunakan dalam studi ini
sedikit berbeda dengan konsep pada umumnya. Pada studi ini tingkat upah yang disajikan
adalah pendapatan per jam, yang mana di dalamnya lidak hanya upah telapi juga
keuntungan yang diperoleh dari aktifitas usaha mandiri. Kedua lapangan kerja yang
tersedia di Wonosari sangat sedikit. Kondisi ini menyebabkan anpgpota rumah tangga
menghadapi pilihan yang terbatas dengan saingan yang ketat untuk mendapatkan
pekerjaan. Untuk itu karena pendapatan rumah (angga masih belum cukup maka mereka
ekan menerima pekerjaan walaupun upahnya rendah. Kondisi ini didukung oleh
kenyataan bahwa kegiatan non usaha tani di Kecamatan Wonosari, sekitar sepertiganya
adalah aktifitas usaha mandiri. Anggola rumah tangga pelani gurem akan bekerja lebih

mmmmmiey e
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lama pada aktifitas usaha mandiri yang mempunyai tingkalt upah rendah, misalnya
industri rumahan. Schingga kenyataan bahwa mereka (lerutama istri) akan bekerja untuk
waktu vang lebih lama pada tingkat upah yang rendah tidak berarli bahwa keputusannya
tidak rasional, tetapi mercka membuat keputusan siralegis yang tepat dan terbaik demi
kelangsungan hidup rumah {angganya. Ketiga, istri lebih terbatas waktunya karena
adanya pekerjaan rumah langga, sehingga untuk mendapatkan tambahan pendapatan guna
memenuhi kebutuhannya, istri biasanya aken bekerja dengan waktu yang lebih lama di
rurmnahnya meskipun tingkat upahnya rendah.

Y.3. Unar

Umur mempunyai efek positif secara signifikan pada penawaran tenaga kerja terhadap
kegiatan non usaha tani oleh istri. Setiap ada kenaikan umur istri | tahun (pada range
antara 24 sampai 78 tahun), jumlah penawaran (enaga kerja terhadap kegialan non usaha
tani bertambah sekilar 12 jam per tahun. Hal ini karena semakin bertambah umur, pada
umumnya sudah tidak mempunyai balila lagi yang memerlukan perhatian khusus dari
ibunya. Dengan demikian memungkinkan bagi istri untuk melakukan pekerjaan non usaha
tani lebih lama. Sementara variabel umur ini berpenparuh sccara positif tetapi tidak
signifikan lehadap penawaran tenaga kerja oleh suami.

V.4, Tingkat Pendidikan

Selain umur, tingkat pendidikan juga merupaken salah satu variabel yang digunakan
untuk menggambarkan karakteristik pekerja. Tingkat pendidikan sangat penling artinya
bagi pekerja dalam melakukan penawaran tenaga kerja terhadap kegialan non usaha tani.
Hal ini terlihat jelas dalam penelitian ini, dimana tingkat pendidikan mempunyai efek
yang positif dan signifikan baik pada model penawaran oleh suami maupun oleh istri.
Setiap ada kenaikan tingkat pendidikan satu unit maka penawaran lenaga suami akan
meningkat sekilar 24 jam per tahun. Sedangkan untuk istri meningkat sekitar 38 jam per
tahun. Fenomena ini bisa dimengerti karena dengan semakin tinggi tingkat pendidikan
maka akan semakin beragam kegialan non usaha tani yang dapat dikerjakan.

¥.5. Jumlah Anggota Rumah Tangga yang Berumur 5 tahua ke Atas

Jumlah anggota rumah tangga yang berumur 5 (ahun ke atas mempunyai efek positif
secara signifikan terhadap penawaran tenaga kerja lerhadap kegiatan non usaha tani oleh
suami, Setiap ada tambahan secrang anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas,
penawaran lenaga kerja suami terhadap kegiatan non usaha tani bertambah sekitar 108
jam per lahun, Seorang suami pada umumnya akan bertanggung jawab, terutama dalam
mencari nafkah uniuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Sehingga semakin banyak
jumlah anggota rumah tangga yang berumur 5 tehun ke alas maka semakin linggi
penawaran tenaga kerja suami lerhadap kegiatan non usaha tani. Karena mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan rumah 1angga pada umumnya adalah tanggung jawab suami,
maka mudah dipahami bahwa variabel ini tidak signifikan terhadap penawaran tenaga
kerja istri.

¥.6. Jumlah Anggola Rumah Tangga yang Berumur Kurang 5 Tahun

Jumlah anggola rumah tangga yang berumur kurang dari 5 tahun mempunyai efek negatif
secara signifikan terhadap penawaran tenaga kerja terhadap kegiatan non usaha tani oleh
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istri. Setiap ada tambahan anggota rumah tangga yang berumur kurang dari 5 tahun,
penawaran tenaga kerja istri terhadap kegiatan non usaba tani berkurang sekitar 338 jfam
per tahun. Anpak-anak yang masih berumur kurang dari 5 tahun secara alami lebih
tergantung kepada ibunya daripada kepada bapaknya {contohnya untuk menyusui). Oleh
karena itu semakin banyak jumlah anak yang berumur kurang dari 5 tahun dalam rumah
tangga maka semakin rendah penawaran tenaga kegja istri terhadap kegialan non usaha
lani, Dengan kehadiran anak yang berumur kurang dari 5 tahun, menuntut suami untuk
meningkatkan penawaran lenaga kerjanya sekitar 185 jam per tahun. Indikasi tersebut
wajar karena hal ini merupakan perwujudan dari semakin banyaknya luntutan kebutuhan
datam rumah (angga tersebut, yang tentu saja menjadi tanggung jawab suami.

V.7. Jumlah Anpgota Rumah Tangga yang Bekerja

Variabel ini merupakan proksi terhedap sumber pendapatan lainnya dalam rumah tangga.
Sesuai dengan hipotesis, variabel ini mempunyai efek negatif pada penawaran tenaga
kerja terhadap kegiatan non usaha tani baik oleh suami maupun oleh istri. Setiap ada
tambahan satu anggota rumah tangga yang bekerja, penawaran tenaga kerja terhadap
kegiatan non usaha tani suami akan turun sekitar 31 jam, sedangkan istri (urun sekitar 42
jam per tahun. Dengan demikian setiap ada tambahan anggola rumah tangga yang
bekerja, penawaran istri turun lebih cepat daripada penurunan suami. Hal ini karena pada
umumnya pendapalan yang diperoleh suami lebih besar daripada istri. Sehingga dengan
menurunnya jumlazh penawaran tenaga kerja oleh istri diharapkan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap total pendapatan rumah langga tersebut. Dengan menurunnya
jumlah penawaran tenaga kerja di pasar tenaga kerja tersebul memungkinkan ada
tambahan waktu bagi istri untuk mengurus rumeh langganya. Tetapi variabel ini tidak
signifikan secara statistik baik pada model suami maupun model istri.

V.8. Lokasi

Lokasi adalah faktor penting dalam menentukan penawaran tenaga kerja terhadap
kegiatan non usaha tani. Karena suami dan istri yang tinggal lebih dekat dengan pusat
kela mempunyai lebih banyak kegiatan non usaha (ani daripada yang tinggal jauh darl
pusat kota. Dari data yang ada menunjukkan bahwa suami yang tinggal lebih dekat ke
pusat kola menawarkan tenaga kerjanya 356 jam lebih banyak dibandingkan yang tinggal
jauh dari pusat kota. Sedangkan uniuk istri bedanya adalah sekitar 334 jam antara yang
tinggal lebih dekat ke pusat kota dengan yang tinggal jauh dari pusat kota. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan struktur lapangan kerja di dua wilayah lersebut. Wilayah yang
lebih dekat ke pusat kota lebih banyak tersedia pekerjaan non usaha iani daripada wilayah
yang jauh dari pusat kota. Tambahan lainnya adalah bahwa jenis pengeluaran rumah
tangga yang tinggal lebih dekat ke pusat kota lebih tingei daripada yang tinggal jauh dari
pusat kota. Sehingga hal ini semakin menuntut anggota rumah langga untuk mencari
pendapaltan tambahan, untuk menutupi kebutuhan tersebut,
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VI. ANALISIS PERANAN PENDAPATAN NON USAHA TANI
VLI. Sumber-sumber Pendapatan Rumah Tangga Tani

Dilihat menurut ukuran lahannya, semakin luas ukuran lahannya semakin tinggi
pendapatannya, terutama dari usaha tani (Lampiran 12.). Pendapatan dari usaha tani untuk
rumah langga tani bukan gurem lebih dari empat kali pendapatan rumah tangga petani
gurem I.

Secara rata-rata kontribusi pendapalan dari non usaha tani adalah sekitar 64 persen dari
pendapatan rumah tangga (Gambar 11.). Temuan ini menyiralkan bahwa pendapalan dari
non usaha tani mempunyai peranan peniing bagl rumah tangga tani untuk bertahan hidup.
Ada tiga alasan utama sehingga pendapalan dari non usaha tani mempunyai arli penting
bagi pendapetan rumah tangga tani. Pertama, di Kecamatan Wonosari sebagian besar
petaninya memiliki lahan yang sempit sehingga pendapatan dari usaha tani tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggota rumah tangga. Oleh karena ilu anggoia
rumah langpa tersebut berusaha mencari sumber pendapatan lain dari non vsaha tani.
Kedua, untuk mendapatkan hasil dari usaha tani memerlukan wakm yang relatif lama,
maka pendapatan dari non usaha tani diperlukan uniuk menutupi kebutuhan sehari-hari.
Ketiga, usaha tani mempunyai banyak resiko dan ketidakpastian sehingga pendapatan dari
non usaha tani dapal digunakan untuk mengurangi resiko dan ketidakpastian tersebut.

Pendapatan dari upah sebagal buruh mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap
pendapatan dari non usaha tani dibanding pencrimaan dari aklifilas usaha mandiri,
masing-masing 37,8 persen dan 17,1 persen. Dari pendapatan sebagai buruh, buruh pada
sektor non pertanian mempunyai peranan yang penling dalam pembentukan pendapatan
rumah tangga, yaitu sekitar 32,6 persen. Dari 32,6 persen {ersebut 14,1 persen brasal dari
buruh pada seklor jasa. Sementara dari pendapatan sebagai buruh dari sekior perlanian
hanya mempunyai kontribsui sekitar 5,2 persen terhadap pembentukan pendapalan non
usaha tani (Lampiran 13.).

Secara rata-rata pendapaian yang tidak ada hubungannya dengan bekerja mempunyai
kontribusi sekitar 9,2 persen dalam pembentukan pendapatan. Pendapatan ini berasal dari
uang pensiun, kiriman, hasil menyewakan tahan, bagi hasil dan bunga bank. Dilihat
menurut luas lahan, semakin luas tingkat penguasaan lahan, semakin tinggi pula
pendapalannya dari sumber ini. Karena petani yang lahannya luas biasanya mempunyai
lebih banyak modal schingga mereka dapat meminjamkan atau menyimpannya di bank.

—_—— R e mmrs sk e R e s e mAae
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Gambar 11. Persentase Pendapatan Rumah Tangga Tani menurut Sumbemya
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VI2. Hubungan antara Kontribusi Pendapatan Non Usaha Tani deogan Luas
Laban

Pada bagian ini diharapkan hipotesis “semakin sempit penguasaan lahan, semakin tinggi
kontribusi pendapatan non usaha tani terhadap pendapatan rumah tangga” akan terjawab.
Koefisien korelasi (p) antara tingket penguasaan lahan dengan kontribusi pendapatan non
usaha tani terhadap pendapatan rumah tengga adalah -0,76. Hal ini berarti bahwa
semakin sempit penguasaan lahan, semakin tinggi kontribusi pendapatan non usaha iani
terhedap pendapatan rumah tangga. Di masa mendatang jumlah petani gurem akan
semekin bertambah, hal ini disebabkan oleh luas lahan perianian yang semakin berkurang
karena digunakan untuk pemukiman dan perluasan kota, sehingga untuk mendapatkan
lahan akan semakin sulit. Harga lahan akan semakin mahal dan kesempatan untuk
melakuken bagi hasil dan sewa lahan akan semakin terbatas. Akibainya rumah tangga tani
akan semakin tergantung pada pendapatan non usaha tani. Dari regresi sederhana antara
kontribusi pendepatan non usaha tani dalam persen {OFY, variabel dependen) dengan
luas lahan dalam hektar (Ez, variabel independen) diperoleh persamaan OFY = 78,06 —
24,747 Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapailan rumah (angga
akan cukup tanpa pendapatan non usaha tani, jika rumah tangga tani tersebut menguasai
lahan sekitar 3,1 ha. Hal ini hampir lidak mungkin karena tahan pertanian sudah semakin
berkurang di Jawa.

¥13. Peranan Pendapatan Non Usaha Tani dalam Mengurangi Ketimpangan
Pendapatan Rumah Tangga Tani

Pengaruh pendapatan dari kegjatan non usaha tani terhadap pemerataan pendapatan dapat
diperoleh dengan membandingkan pendapatan petani dengan dan lanpa pendapatan dari
kegiatan non usaha tani. Koefisien gini pendapatan dari usaha tani saja adalah 0,45 dan
ketika dilambah dengan pendapatan dari kegiatan non usaha tani koefisien gininya turun
menjadi 0,39,
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Selain menggunakan koefisien gini, pengaruh ketimpangan pendapatan dari kegiatan non
usaha tani terhadap pemerataan pendapatan dapat diperoleh dengan membandingkan
income share dari 40 persen kelompok penerima pendapatan terendah. Tanpa adanya
pendapatan dari kegiatan non usaha tani, 40 persen kelompek penerima pendapatan
terendah hanya mempunyai share sekitar 13 persen dari total pendapatan semua rumah
tangga 1ani di Kecamatan Wonosari. Tetapi apabila digabung dengan pendapatan dari
kegiatan non vsaha tani maka koniribusi pendapatan dari kelompok tersebut naik menjadi
lebih dari 16 persen.

Tahel 8. Distribusi Pendapatan menurul Kriteria Bank Dunia dan Koelisien Gini pada Rumah
Tangga Tani di Wonosari, 2004

Kclompok Penduduk Koefisien
Sumber Pendapatan 40 % 40 % 20 % Gini
Termiskin Menengah Terkaya
Pendapalan usaha lani 13,10 15,38 51,52 045
Pendapalan total 16,60 18,48 44,92 039

Kurva Lorenz dalam gambar 12. merupakan plot dari persentase kumulatif pendapatan
dan persentase kumulatif penerima pendapatan untuk semua sampel, untuk pendapalan
dari usaha tani dan pendapatan tolal. Dengan melibatkan pendapatan dari kegiatan non
usaha tani, Kurva Lorenz bergerak lebih ke dalam mendekati garis disribusi sempurma
(garis 45°).

Kemampuan pendapatan dari kegiatan non usaha {ani dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan dapal dijelaskan dengan dua alasan. Pertama, keterlibatan rumah iangga
petani gurem dalam kegiatan non usaha tani adalah lebih tinggi. Kedua, jam kerja rumah
tangga pelani gurem dalam kegiatan non usaha tani juga lebih tinggi dibanding dengan
rumah tangga tani dengan kepemilikan lahan yang lebih luas. Alasan anggota rumah
tangga petani gurem berperilaku seperi di atas adalah untuk menutupi tingkat upah yang
rendah.

Gambar 12. Kurva Lorenz untuk Pendepalan Usaha Tani dan Penduapatan Tolal pada Rumah
Tangga Tani di Wonosari, 2004
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Tabel 9. Dekomposisi Koelisicn Gini Pendapatan Rumah Tangga Tani menurul Sumber Pendopatan
di Wonosari, 2004

Kenlrbusi Gim: ) Kontribusi E;r:f:::;
Sumber Pendapatan Pam(i;!:umn Kocﬁs_xent Riy. i) Thd Koel Thd Gini
i) (G{xi)} Gini Tatal Tatal
Usaha Tani 0,35% 0,453 0,834 0,135 34,88
a Podi & Palawija 0,164 0477 0,729 0,057 14,73
b. Honikultum 0,051 0,549 0,760 0,021 542
<. Kehutonm/Perkeburnan 0,078 0,617 0,666 0,032 827
d. PeempkayPennggasn 0,066 0,548 0,692 0,025 6,46
Non Usaha Tani 0,641 0,409 0,961 0,252 65,12
a_Schagai Buruh 0,378 0,488 0,805 0.143 36,95
Pertanion 0,052 0,777 0,036 0,003 0,77
Bangunan/K onstruksi 0,078 0,652 0,292 0,015 3,88
Perdagongan 0,107 0,638 0.565 0,029 10,08
Jasa 0,141 0,619 0,981 0,086 22,22
b Aktf. Usohg Mandin 0,171 0,752 0,619 0,079 20,42
Industri 0,110 0,812 0,695 0,062 16,02
Perdagangan 0,042 0,843 0,356 0,013 336
Lainnya 0,018 0,814 0,302 0,004 1.4
¢. Ardyprenbnddon 0,092 0,655 0,497 0,030 .75
Tolal 1.000 0.387 1.000 0.387 160.00

V1.3. Analisis Dekomposisi Koefisien Gini

Dalam analisis dekomposisi koefisien gini, kontribusi masing-masing komponen dapat
dievalusi. Dalam formulasi ini, kontribusi dari masing-masing komponen pendapatan
total tidak hanya dilihat dari koefisien gini, tetapi juga komponen kontribusi pendapatan
dan rank correlation ratio,

Secara umum kontribusi masing-masing sumber pendapalan terhadap koefisien gini
hampir sama dengan kontribusi pendapatan dari sumber yang bersangkutan terhadap total
pendapatan rumah tangga tani. Dimana kontribusi pendapatan dari usaha tani adalah
sckitar 36 persen dan kontribusi terhadap koefisien gini sekilar 35 persen. Kemudian
untuk pendapatan dari non usaha tani koniribusinya terhadap pendapatan dan koefisien
gini masing-masing adalah 64 persen dan 65 persen. Sumber pendapatan yang
perbedaannya cukup mencolok adalah pada pekerjaan aktifitas usaha mandiri, dimana
kontribusinya terhadap pendapatan sekilar 17 persen tetapi kontribsuinya terhadap
koefisien gini total adalah 20 persen, jadi kontribusi terhadap distribusi pendapatan lebih
besar daripada kontribusi terhadap pendapatan iotal. Hal sebaliknya terjadi pada
pendapatan yang tidak ada hubungannya dengan kerja, dimana kontribusinya terhadap
pendapatan sekitar 9 persen telapi kontribusinya terhadap koefisien gini total hanya 8
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persen, jadi kontribusi terhadap disiribusi pendapatan lebih kecii daripada kontribusi
lerhadap pendapatan total.

VIL. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
VIL1. Kesimpulan

Kegiatan non uszha tani telah mempunyai peranan penting, baik dzlam penyerapan tenaga
kerja maupun dalam meningkatkan pendapalan anggota rumah langga tani. Rata-rata
waktu untuk kegiatan non usaha tani, propersi terhadap total waktu untuk bekerja, untuk
suami, istri dan anggota rumah tangga lainnya masing-masing adalah 60, 72 dan 82
persen. Sekitar 64 persen pendapalan total rumah (angga merupakan kontribusi dari
pendapatan non usaha tani.

Dilihat menurut ukuran luas lahan, semakin sempit penguasaan {ahan maka semakin besar
peranan pekerjaan non wusaha tani dalam penyerapan tenaga kerja dan semakin besar pula
kontribusinya terhadap pendapatan lotal tumah langga. Hasil ini menyiratkan bahwa
kegialan non usaha tani mempunyai peranan penting dalam penyerapan lenaga kerja dan
peningkatan pendapatan rumah tangga tani, utamanya bagi petani gurem. Secara rata-rata,
baik istri dan suami (kecuali anggota rumah tangga lainnya) bekerja lebih lama dalam
aktifitas usaha mandiri dibanding bekerja sebagai buruh. Di antara aktifitas usaha
mandiri, indusici rumahan menyerap paling banyak tenaga kerja sebagai buruh baik dari
suami maupun istri. Pekerjaan non usaha tani menunjukkan kemampuannya untuk
menyesuaikan dengan pola musiman pekerjaan usaha tani. Ketika pekerjaan usaha tani
terbatlas, maka anggola rumah (angga tani beralih ke pekerjaan non usaha tani.
Kemampuan ini paling banyak datang dari aktifitas usaha mandiri, karena pekerjaan
tersebut mempunyai kondisi kerja yang lebih fleksibel. Tingkat upah pekerja dari rumah
tangga lani tergolong masih rendah, utamanya dari rumah tangga petani gurem. Dua jenis
kegiatan non usaha tani yang mempunyai tingkat upah rendah adalah upah buruh pada
kegiatan usaha tani rumah tangga lain dan buruh pada industri rumahan.

Faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi penawaran ienaga kerja suami
terhadap kegiatan non usaha tani adalah Juas lahan (efek negatif), tingkat upah (efck
positif), tingkat pendidikan (efek positif), jumlah anggola rumah tangga yang berumur 5
lahun ke atas (efek positif}, jumlah anggota rumah tangga yang berumur kurang dari 5
tahun (efek positif) dan lokasi (efek positif). Sedangkan faktor-faktor yang secara
signiftkan mempengaruhi penawaran tenaga kerja istri lerhadap kegiatan non usaha tani
adalah luas lahan (efek negatif), tingkat upah {efek negatif), umur (efek positif), tingkat
pendidikan (efek positif), jumlah anggota rumah tangga yang berumur kurang dari 5
tahun (efek negatif) dan lokasi (efek positif).

Pendapatan dari kegiatan non usaha tani mempunyai koniribusi dalam menurunkan
ketimpangan pendapalan rumah tangga tani. Dengan adanya pendapatan dari kegiatan non
usaha tani, kontribusi pendapatan dari 40 persen petani termiskin di Wonosari meningkat
dari sekitar 13 persen menjadi lebih dari 16 persen, kemudian koefisien gininya menurun
dari 0,45 menjadi 0,39. Sumber pendapalan yang mempunyai Kontribusi terbesar dalam
menurunkan tingkal ketimpangan pendapatan adalah dari pendapalan sebagai buruh di
luar sektor perlanian. Pendapatan dari seklor industri tidak terlalu besar mempengaruhi
ketimpangan pendapatan.
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VIL2. Implikasi Kebijakan

Pada masa mendatang, luas Jahan perianian akan semakin berkurang, sehingea rumah
tangea tani akan semakin tergantung kepada sumber pendapatan non usaha {ani. Semakin
besar perhatian pemerintah terhadap kegiatan non usaha tani, maka hal ini akan
mengamankan pendapatan rumah langga tani sekalipus meningkatkan pendapatannya.
Untuk mencapai dua hal tersebut, ada empat langkah yang harus dilaksanakan oleh
pemeriniah.

Perlama, harus lebih memperhatikan secara langsung rumah tangga petani gurem karena
kegialan non usaha tani mempunyai peranan yang besar dalam penyerapan tenaga kerja
dan peningkalan pendapatan rumah tangga tersebut. Tindakan ini akan membantu
pemerintah dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan pendapatan.

Kedua, pemeriniah harus mendorong kepada para invesior untuk melakukan perluasan
kerja pada wilayah pedesaan guna meningkatkan kesempatan kerja. Pemerintah harus
mengalokasikan anggaran yang lebih besar untuk kegiatan yang berkaitan dengan
penyediaan lapangan kerja.

Ketiga, pemeriniah harus meningkatkan upah (fabour rates) di daerah pedesaan. Apabila
memungkinkan pemeriniah memberlakukan upah minimum pekerja di pedesaan untuk
menjamin pendapatan rumah langga tani. Bagi aktifitas usaha mandiri pemerintah harus
dapat memfasilitasi dan memberikan kesempalan untuk melakukan perluasan kerja,
pelatihan dan peningkatan teknologi supaya produkiifitasnya menjadi lebih tinggi.
Pemerintah juga harus mendorong bank atau lembaga keuangan di pedesaan menyediakan
dana bagi rumah tangpa lani.

Keempat, dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga tani, lemyata
kebijakan yang dapat ditempuh oleh pemerintah tidak hanya melafui kebijakan langsung
pada sektor pertanian, letapi juga dapat melalui sekior yang lain. Misalnya dengan
menggalakan program KB dan meningkatkan infrastruktur jalan.

Pada level rumah tangga, pendapalannya masih dapat ditingkatkan dengan cara berusaha
meningkatkan tingkat panisipasi angpola rumah langga, berusaha meningkatkan jam
kerja, dan berusaha untuk meningkatkan {ingkat upah dengan cara meningkatkan
produktifilas dan keahlian pekerja,

Akhirnya, perluasan kesempatan kerja non usaha tani di pedesan Jawa adalah tindakan
penting untuk menanggulangi permasalahan kelebihan penawaran tenaga kerja di Jawa.



232 Sunario dan Nachrowi D, Nechrowi
DAFTAR PUSTAKA

Anwar, A. dan Pakpahan, A. ‘The problem of sawah, land convertion to non
agricultural uses in Indonesia‘ Indonesian Journal of Tropical Agriculiure, vol. 1,
no. 2, 1990. hal. 101-108.

BPS. Buku Pedoman Pencacah Survei Pendapatan Petani. BPS.)Jakarta, 2004,

BPS Kabupaten Gunungkidul. Kecamatan Wonosari Dalam Angka Tahun 2004, BPS
Kabupaten Gunungkidul. Wonosari. 2005.

BPS Kabupaten Gunungkidul. Kabupaten Gunungkidul Dalam Angka Tahun 2004. BPS
Kabupaten Gunungkidul. Wonosari. 2005.

BPS Kabupaten Gunungkidul. PDRE Sektoral Kecamatan, Kabupaten Gunungkiduf
Tahun 2004. BPS Kabupaten Gunungkidul. Wonosari. 2005.

BPS Kabupaten Gunungkidul. Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2004. BPS Kabupaten Gunungkidul. Wonosari. 2005.

Cooper, D.R., dan Schindler, P. Business Research Methods. 7th edition. Boston
:McGraw Hill Book Co. 2001.

Ehrenberg, Ronald G. dan Smith, Robert 8., Modern Labor Economics, Theory and
Public Policy. Fourth edition. New York : HarperCollins Publishers In¢. 1991,

Gujarati, D. '‘Basic Ekonomefrics'. Fourth Edition. Singapore : McGraw Hill, Inc. 2003.

Hart, G, and Sisler, D. ‘Aspek of rural labour market operation : a Javanes case
study’, American Journal of Agricultural Economics, vol. 60 (5), 1978. hal. 821-826.

Howard, W. and Swidinsky, M. *Estimaling the off-farm labour supply in Canada’,
Canadian Journal of Agricultural Economics. vol. 48, 2000. hal. 1-14.

Herath, H.M.G. ‘An Explanatory study of off farm employment and incomes in Sri
Langka', in Off-farm Employement in Development of Rural Asia, ed R.T. Shand,
Nalional Centre for Development Studies Australian National University, Camberra.
1986.

Islam, R. ‘Non Farm employment in rural Asia : issues and evidence', in Qf-farm
Employememt in Development of Rural Asia, ed R.T. Shand, National Centre for
Development Studies Australian National University, Camberra. 1986.

Judge, G.G,, Hill, R.C., Lutkepohl, H., dan Lee, T. Tntroduciion The Theory and
Practice of Economics . 2nd Edition. New York : Jhon Wiley and Sons. 1988.

King, J.E. Labonr Economics : An Australian Perspective, The Macmillan Company of
Australia Pty. Ltd., Melbourne. 1990.

Kuncoro, M. ‘Merode Riset untuk Bisnis & Ekonomi’. Jakarta : Penerbit Erlangga. 2003.



Aralisis Penawaran Tenaga Kerja Terhadap Kegiatan Non Usaha Toni oleh Rumah Tangga Tani : 233
Swdi Kasus di Kecamatan Wonosari Kabuputen Gunungkidul Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarla

Manning, C. ’Indonesian Labour in Transition : Aun East Asian Succes Story?’.
Cambridge University Press, Cambridge. 1988.

Marwati, S., Widodo,S. and Soejono,S. ‘Kerja luar usahatani oleh rumah tangga tani di
Kecamatan Tawengsari, Sukoharjo (Off- farm work by farm household in
Tawangsari district, Sukoharjo)'. Agro Ekonomi. vol. 20, 1992, pp. 55-63

Mishra, A. K., and Goodwin, B.K. 'Farm incam variability and the supply of off-farm
labour’, American Journal of Agriculiural Econmics. vol. 79, 1997, hal. 880-829.

Nasoetion, L.I. *National land problem and their policy alternatives’, dnalysis, vol. 20,
no. 2, 1991. hal. 105-127,

Onchan, T. dan Chalamwong, Y. ‘Rural off-farm and employment in Thailand : current
evidence, future trends and implications’, in Of-farm Employement in Development
of Rural Asia, ed R.T. Shand, National Centre for Development Studies Australian
Nalional University, Camberra. 1986.

Pindyck Robert 8. and Rubinfeld, Daniel L. Economeiric Models and Economic
Forecasts. Singapore :MceGraw Hill, Inc. 1991,

Ray, Debraj.' Development Economic’. New Jersey : Princelon University Press. 1998.

Simmons, C. dan Supri, S. 'Rural development, employment and off fann activities : a
study of rural households in Rurka Kalan Development Block, North-West India’,
Journal of Rural Studies, vol. 13(3), 1997. hal. 305-318.

Thapa,G., Otsuka, K., and Barker, R. *Effect of modern rice varieties and irrigation on
household income distribution in Nepalese villages’, Agricwiture Economics, vol 7,
1992, hal. 245 — 265,

Yokoyama, Shigeki dan Gauchan, Davendra. ‘Employment and income as influenced
by adoption of orange culitivation by traddonal upland farmers in Nepal'. Working
Paper. National Agriculture Research Council, Kathmandu, Nepal. 1994.

Wiradi, G. ‘Landlessness, tenancy and off-farm employment in rural Java : a study of
twelve villages’ in Off-farm Employement in Development of Rural Asia, ed R.T.
Shand, National Centre for Development Studies Australian National University,
Camberra, 1986.



234 Sunarte dan Nachrowi D. Nachrowi
LAMPIRAN
Lampiran 1. Persentase Anggota Rumah Tangga Tani berumur 15 tahun ke Alos menurut Status
dan Tingkal Pendidikan
Kalegort Luas Lahan (ha)
Swtus  ART  dan Gurem [ Gurem 11 Bukan Gurem Total
Tingkat Pendidikan _{<0.25) {0,25-0,50) {>0,50)
n=732 n=2130 n=28 n=290
1. Suami
G 13,8 3.4 3.2 13,3
-3 0.0 20,7 1.8 7.8
L] 425 552 28.6 43.4
7-9 27.5 0.9 9.5 18,7
10—12 10.0 13.8 28,8 14,4
> 12 10,0 0.0 0.0 d.4
100.0 100.0 100.0 100,0
2. Ismi
[4] 0.0 17.9 409 156
1-3 15,0 250 0.0 14,4
4-~6 125 53.6 18.2 356
7-~9 300 3,5 273 251
10-12 17.5 0.0 13.6 11.1
> 12 5,0 0.0 0,0 2.2
104,4 100.0 100,0 100.0
3. ART Lamya
[¢] 17.2 13.6 10,7 14,7
13 34 9.1 7.1 13
46 6.9 13,6 1.6 8.0
79 24,2 13.6 214 21,3
1012 3,1 LER 1232 37.4
>12 17.2 4.5 250 17.3
1000 100,0 100.0 100,0

Lampiran 2, Tingkal Partisipasi Anggota Rumah Tangga berumur 15 tahun ke Atas menurut
Kalegori Luas Lahan, Wonaosari 2004

Kalegori Luas Lahan (ha}
Siats ART dan Umur Gurem | Gurem 1§ Bukan Gurem Total
{<0,25) (0,25-0,50% {>0,50)
1. Suami
Jumlah 31 1) 28 [T
Umur 15 18hun ke Alas 3 30 28 9
Bekera 3] 20 27 17
Angka Poalisipasi 1000 96,7 94,4 97.8
2. 1stri
Jumlah 32 30 27 39
Umur 15 1ahun ke Alas 32 30 27 89

e ——— a4 R e -
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Bekerja 32 30 26 18
Angka Partisipasi 100.0 100.0 26,3 93.9
3. ART Lainnyn
Jumiloh 57 73 63 193
Umur 15 tahun ke Atas 9 45 38 122
Bekena 20 18 14 52
Angka Partisipasi 51 0.0 168 416
4._ Seluruh ART
Jumlah 120 133 118 371
Umur 15 1ahun ke Ates 2 105 93 300
Bekerja a3 77 67 227
Angka Padisipasi gl4 73.3 72.0 737

Lampiran 3. Proporsi Anggota Rumali Tangga Tani yang Bekerja Kurang dari 35 Jam per Minggu,
Wanosari 2004 (Persentase Terhadap ART yang Berumur 15 1ahun ke Atas)

Kalegor Luas Lahan (ha)
Staws ART dan Umur Gurem 1 Gurem 11 Bukon Gurem Total
{<0,25) (0,25-0.50) {>0.50)
1. Suami 10,5 il.8 30,0 179
2. Istri 10,1 44 .4 76.5 41,8
3. ART Lninnya 40.0 55,6 60,0 50,0

Lampiran 4. Rata-rala dan Persentase Jam Kerja Suami Rumah Tangga Tani menurut Jenis
Kegiatan dan Penguasaan luns 1ahan di Wonosari, 2004

Luas Lahan ¢ha)
Jenis Kegiatan Gurem | Gurem 1l Bukan Gurem Tolal
[ =0,25) (025-0,50) [>050)

Usaha Tani 363 767 1 503 830
{15.7) (36,0) {71,9) (40,43

a. Padi dan Polawija 185 177 677 418
(8.2} {12.7) {32.4) (19.2)

b. Hontikullura 30 141 238 135
(1.3} [6.6) (11.4) (6,2)

¢. Kehulanon/Perkebunan 14 70 220 100
(0.6) (3,3} (10.5) {4.6)

d. Pelermnokon/Perunggasan 129 179 168 227
{5.6) (8.1) {L7.6) (10.4)
Nan Usaha Toni 1946 1363 588 1209
{84.3) {64.0) (28.1) (59.6)

a. Schagai Buruh 1071 718 102 628
(46.4) {33.7) (4.9) {28.8)

Pertanian 182 117 8 102
(7.9 (5,5) (0.4) {4.7)

Bangunan/Konslruksi 14 17 42 23]
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{13.6) {163) 2.0 (10,6}
Perdagangan 53 147 0 63
2.3} (6.9) (0.0) 2.5
Jasa 522 107 52 231
(226} (5.0 2.5 (10,6)
b, Aktifilos Usaho Mondiri 875 &8 487 671
(37.9) (30,4} 219 (30,8}
Indusin 520 411 163 362
{22.5) {19.3) (7.8} {16.6)
Perdagangan 263 141 234 216
{11.4) {6.6) {11.2) {9.9)
Lainnya 92 96 90 94
(4.0} {4.5) 4.5 {1.3}
Jurnlgh jam kefja {per ahun) 2 300 2130 2091 2179
{100,0} {100,0) 100.0) {1000}

Lampiran 5. Rata-raia dan Persentase Jam Kerja Isiri Rumah Tangga Tani menurut Jenis Kegiolan

dan Penguasaan Luas Lahan di Waonosari, 2004

Luas Lohan {ha}
Jenis Kegialan Gurem I Gurem II Bukan Gurem Total
(<025} (D.25-0,50) (>0.50)
Usoha Teni 268 446 619 520
(10.2) (27.0} {49.2) {282)
2. Padi dan Palawija 131 253 q17 325
{5.0) {153 {33.1) {17.3)
b. Hortikuliura 68 114 116 114
{2.6) {6.9) (9.2) (6.1}
c. Kehuianon/Perkehunan 11 17 19 19
0.4) (0.0 (1,5 (1.0)
d. Petermakan/Perunggasan 58 63 68 71
2.0 0.9 ) )
Non Usaha Tani 2361 1207 640 I 347
(89,9} (7300 {50,8) {71.B)
a Sebagai Buruh 827 420 14 370
(31,5) (25,4} (1.t} {19.7}
Pertanian 179 3l 14 64
{6.8) 4.9 (L1 (3.4
Banpunan/Konstruksi 0 0 1] 0
{0.9) {0.0) (0.0) (0,0}
Perdagangan 89 159 4] 8l
(3.4) (9.6) (0.0 4.3
Jasn 559 238 0 225
21,3) (139 {0.0) (12.0)
b. Aklifitas Usaha Mandiri 1 534 787 626 977
{58.4} {47.6) (49,7) (52,1)
Induslri 783 584 511 658
(298} (35.3) (40.6) {35.1})
Perdagangan 751 203 115 319
(28.6} {12.3} (.1} (12.0)
Lainnya 0 0 0 0
0.0 0.0 0.0 0.0
Jurnlah jam kerja {per 1ahun) 2 629 1653 | 259 1 876
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C | {100.0) | (100.0) | (000 | w0y ]
Lampiran 6. Rato-raia dan Persentase Jam Kerja ART Lainnya menurut Jenis Kegialan dan
penguassan luas lahan di Wonosari, 2004
Luas Lahan {(ha)
Jenis Kegiatn Gurem [ Gurem [[ Bukan Gurem Tolal
(<0.35) (0.25-030) (> 0.50 )
Usaha Toni 126 178 125 151
(L9 (2L.8) 21 6) (18.2)
a Padt dan Palawija 58 77 58 68
(3,5) {9.4) {10.1) {8.2)
b. Hertikuliera 34 50 33 41
(3.2) (6.1) (5.8) (5.0}
c. KehutananPerkebunan 3 16 4 B
(0.3) {2.0) (0.7} (1,00
d. Peremakan/Perunggasan H 35 29 33
(2.9) “@.3) (5.0) (3.0
Non Usaha Teni 934 638 452 677
{88.1) (78.2) (784) (81.8)
a Sebagai Buruh 568 293 305 393
{53.6) {35.9) (53,1} (47,5}
Pertanian 2 6 (] 2
0.2) (0.7 (0.0} {0.3)
Bangunan/Kansiruksi 152 51 0 59
(14.3) (6.2) 0.9 .n
Perdogengan 0 171 0 58
(0.0 (21.0% 0.0) (1.0
Jasa 414 65 30 274
{39.) (8.0) (53,1} {33.1)
b, Aktifilas Usgha Mandir 66 346 146 284
(34.5) (42.4) {25.3) (34.3)
Indusic 323 205 167 207
(30.5) (25.1) (18.8) (25,0}
Perdagangan 42 141 39 77
(4.0) (173} (6.7} 2.3)
Lainnya Q 0 0 0
(0.0) (0.0) [UAD)] (0.0
Jurnlah jam kezjo {per lahun) 1 660 816 577 828
(100.0) (100,03 {100.0) {100.0)
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Lampiran 7. Tingkal Upah pada Pekerjoan Non Usaha Tani menurutl Kalegori Luas Lahan yang,
Dikuasai, Wonosari 2004 (rupiah per jam}

Kategori Luas Lahan (ha)

Status ART dan Kegiatan Non Uszha Toni Gurem | Gurem I Bukan Gurem Toral
) [(=<025% {0.25-~0.50) {>0350)
1. Suami
Non Usaha Tani | 974 3121 6470 3215
a. Sebapni Buruh 2311 2616 31603 2549
Penanian 1738 1931 1950 18327
Bangunan/Kansiruksi 2 646 2902 3460 2814
Perdagangan 2083 3750 - 2917
Jasa 2 H9 5625 4 899 2967
b, Aktifitas Usaha Mondiri 1 546 3488 6 857 3863
Indusici 1 694 2 665 2315 2238
Perdagangan I 264 6167 6158 4 692
Lainnya 1 505 3 867 131 086 7 886
2. Isui
MNaon Usaha Toni 1 491 2175 2 765 15860
a Sebagai Buruh 1472 1 704 1613 1556
Perlanian 1334 1 580 1 613 1 439
Bangunan/Konsiruksi - - . -
Perdaganpan 1375 1875 - | 708
Jasa 1243 1 839 - 144)
b, Aktifilas Usaha Mandin | 565 2487 2921 2254
Indusls 1283 1933 2625 2033
Perdagangan 1910 3662 4537 2756
Lainnya - . S -
3. ART Lainnya
Non Usaha Tani 2339 2471 5011 2966
0 Sebagai Buruh 2 605 2616 5926 3426
Perlanian 2071 1873 - 2081
Bangunan/Konstruksi 2453 2084 - 2345
Perdogangan - 1764 - 2006
Jasa 2 662 5342 5026 3550
b. Akiifitas Usaha Mandin 1927 2349 3038 2317
[nduslri | 815 | 930 3080 2062
Perdaganpan 2762 1957 3111 3107
Lainnya - - J -
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Lempiran 8. Pola Kerja ART Lainnya Per Bulan unwuk Kegiatan Usaba Tani dan Non Usaha Tani,
Kecamatan Wonosari, 2004

Jam per Bulan
5383

o588

— e ey S e et Eem peae S —— —

//H"-\, I
~ —

@Q@¢¢§}$>§ Qé?@?§@§d§

— Non Usaha Tani — lIsaha Tani
— — Upah NonUsaha Tani - - - - ARifitas Usaha Mandiri|

Lampiran 9. Malrik Korelasi antar Variabel Independen Mode] Suami

Indep Var Ez w Ha He Fz Fa Vi v
Ez 10000 | -0.5264 | 0.2123 | -0.2724 | -0.2180 | -0.22¥8 | 0.1181 | -D.1741
W -0.5264 | 1.0000 | -0.1260 | 0.2201 | 0.2983 | 03552 | .0.1267 | 0.2498
Ha 02123 | -0.1269 | 1.0000 | -0.3441 | -0.1536 | -0.1249 | 0.1488 | 0.2361
He -0.2724 | 0.2201 | -0.3441 { 1.0000 | 0.3121 | 0.2383 | -0.0744 | 0.5162
Fz -0.2180 | 0.2983 | -0.1536 | 0.3121 | 1.0000 | -0.0881 | 0.5184 | 0.0769
Fg -0.2278 | 0.3552 | -0.1249 | 0.2363 | -0.0881 | 1.0000 | -0.3017 | 0.3080
Vi 0.1181 | -0.1267 | 0.1488 | -D.0744 | 0.5194 | -0.3017 | 1.0000 | -0.0136
ov -0.1741 | 0.2496 | 0.2361 | 0.5162 | 00769 | 0.3060 | -0.0136 ( 1.0000
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Lampiran 10. Matrik Korelasi antar Variabel Independen Model [stri
Ind Var Ez w Ha He Fz Fp Vi oV
Ez 1.0000 0.3521 0.2813 | 0.1845 | 01044 0.4850 | -0.0187 -0.1840
W 03521 1.0000 0.2124 | -0.1618 | -0.0608 0.20086 0.0726 -0.0139
Ha, 0.2813 0.2124 1.0000 | -0.5370 | -0.1337 0.1378 01711 0.1961
He -0.1645 | -0.1816 | -0.5370 1.0000 0.1590 0.1689 | -0.1748 0.2293
Fz -0.1044 | D.0608 | -0.1337 | 0.1580 1.0000 | 0.3386 | 0.6399 0.0230
Fe 0.4650 0.2008 0.137¢ | -0.168% | -0.3386 10000 | -0.2031 -0.1173
Vi -0.0187 0.0728 01711 -0.1748 | 0.6380 | -0.2031 1.0000 0.0017
DV -0.1840 | -0.0139 | 0.1961 02293 0.0230 | -0.1173 | -0.0017 1.G0000

Lampiran [1. Nilai-nilsi Estimasi Parameter dengan Melode OLS untuk Model Suami dan Model

Istri
Variabel Suami Isin
i} [#4] 3
663,0214 1 785,135
Intersep (2,9068)y** (5.969) ***
E 4787971 -424.968
% (-0.8508) *** (-5043) =
w 0,0801 -0,246
(2.8891) vo* (-5,157) #o*
u 4,5193 12,561
h (1,5114) (2.781) *v>
H 24,8321 38.494
& (2.2064) ** (2.607) **
. 108,9907 27,730
. (3.0325) *** (0,667
. 1859216 -338,788
A (4,2719) % (-5.208) *4»
v 31,6569 42,283
“ (-0,6322) (-0,508
DV 356,7455 394,341
(4,3406) *== (3,898) v+
F Statistik 54,1254 31,0550
R? ,2490 0.759
SE Regresi 261,8897 410,260

Catatan @ *} Signifikan pada e = 10 pérsen

**} Signifikan pada @ = 5 persen

B s T e

; ***) Signifikan pada @ = | persen
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Lampiran 12. Rala-rola Pendapatan Rumah Tangga Tani per Tahun menurut Sumber Pendapatan
dan Kategori Luas Lahan di Wonosari, 2004

Luas Lahan (ha)
Jenis Kegialin Gurem | Gurem 11 Bukan Gurem Toual
(<025} (025-0.50) (=050}

Usaha Tani 1 984 484 4471 400 10 879 753 5097201
2. Padi & Palawija 612 383 2048276 5 530 806 2 328 526
b. 1lonikultura 168 935 615 822 1 82 688 124 115
¢. Kehutammn/Perkebnman 549 033 1 070 994 1973012 1107 470
d. Premalan Py 654 672 736 308 | 503247 937 090

Nono Ussho Tani 8 573 442 8916026 7010 840 9101 131
a. Sebhagai Buruh 6187238 4 765924 3213191 5 366 969

Pertanian 981 934 562272 357021 738313
Bangunan/Konsiruksi 1742 140 548 8BB4 394 602 1107 470
Perdagangan 960 817 2731015 33823 151922]
Jisa 2 502 347 923 712 2123 337 2001 965
b. Aktilitzs Lsaha Mandin 1942 750 2731035 2217290 2427915
Industri 1351479 1 673428 1 390 504 1576015
Perdogangan 517 363 763 0B 338 231 596 330
Lainnya 73 909 264 523 488 555 255 570
c. Pendapaton bkn dan bekega 343 454 1419067 2480358 1 306 247
Jumilch Pendapalan Rula 10 558 426 13 387426 1§ 790 593 14 198 332

Lampiran 13. Proporsi Pendapatan Rumah Tangga Tani menurul Sumber Pendapalan dan Kategori

Luas Lahan di Wonosari, 2004.
Luas Lahan (ha)
Jenis Kegialan Guremn [ CGrurem II Bukan Gurem Tolal
{<0.25} {0.25-0.50) (> 0.50)

Usaha Tani 18,8 34 57.9 359
a. Padi & Palawija 5.8 15,3 29.7 6.4
b. Hortikultura 1.6 4.6 9.7 5.1
c. KehutrronPerkeburan 52 8,0 10.5 7.8
d_PeerdanPennpean 6.2 5.5 8.0 6,6

Non Usaha Toni 81,2 66,6 42,1 64,1
a Sebagai Burnuh 58.6 35.6 17.1 37,8

Penanian 9.3 4.2 1.2 52
Bangunan/Kanslruksi 16.5 4.1 2.1 7.8
Perdagang S.1 204 1.8 10,7
Josa 23,7 6.9 11.3 14,1
b. Akiifitas Usaha Mandir 18.4 204 11.8 17.1
Industri 12,8 12,5 7.4 1.1
Perdagangan 4.9 5.7 1.8 2
Lainnya 0.7 2.2 2.6 1.8
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t. Pandapatan bkn dan bekerja 4.2 10,6 132 9.2
Jumlah Pendapatan Ruta 100.0 100.0 100,0 100.0

Lampiran 14. Outpul Penaksiran Parameter Melede O1.S Model Suami (menggunakan Eviews 4.1)

([Dependent Variable : OFW

[Method : Least Squares

[Dale : 12/11/05 Time : 18 :00

[sampte : 1 86

[Included observations - 86

[variable Ceefficient Std. Error 1-Stalislic Prob.
e 663.0214 228.0061 2.906764 0.0048
[EZ -478.7971 56.27796 -8.507720 0.0000
(w 0.080125 0.027733 2.889123 0.0050
[[HA 4.519321 2.090084 1.511438 0.1348

([HE 24.83211 11.25446 2.206425 0.0303

[Fz 108.9907 35.94069 3.032514 0.0033

(Fe 185.9216 43.52210 4.271890 0.0001

(T -31.65686 50.07717 -0.632162 0.5202

[[ov 356.7455 82.18860 4,340572 0.0000
R-squared 0.849021 |Mean dependenl var 1723.872
Adjusted R-squared 0.833335 |iS.D. dependent var 641.4983
S.E. of regression 261,897 ||Akaike info criterion 14.07248
Sum squared resid 5281137. ||Schwarz criterion 14,32533
ILog likelihood -506.1168 ||F-statislic 54.12545

[{Durbin-Watson slal 1547578 ||ProbiF-siatistic) 0.000000

Lampiran 15, Output Penaksiran Parameter Metode OLS Model [stri (imenggunakan Evicws 4.1)

[[Cependent Variable : QFW

[[Method - Least Squares

[Cale: 1271105 Time : 17 :57

[[Sample : 1 88

[included observations : 88

[fvariable

Coefficient

Std. Emor

-Siaiistic

Prob.

llc_

1785.135

299.0553

5.969248

0.0000

IEZ

-424.9580

84 26713

-5.043108

0.0000

[~

-0.246341

0.047768

-5.156993

0.0000

liHA

12.56089

4.516811

2.780943

0.0068

IHE

36.49414

14.76618

2.606914

0.0109

FZ_

27.73027

4157444

0.667003

0.5087

F8_

-338.76878

65.05196

-5.207957

0.0000

(v

-42.28348

83.13930

-0.508586

0.6125

[ov

394.3418

101.1610

3.898159

0.0002

|ﬁ;squared

0.758752

Mean dependanl var

1791.023

[Adjusted R-squared

0.734322

S.D. dependent var

795.9411
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[I5.E. of regrassion 410.2598 Akaike info criterion 14.06812
[[Surn squared resid 13298738 Schwarz crilerion 15.22148
([Cog likelihood 540.5971 || F-stalistic 31.05796
([Durbin-Watson stat 1941640 || Prob(F-stalistic) 0.000000
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Lampiran 16. Output Penaksiran Parameler Melode OLS Model Kontribusi Pendapatan Non Usaha

Tani dengan Luas Lahan (menggunakan Eviews 4.1)

rIL'J apandenl Varable : KONTRIBUSI

[Method : Least Squaras

|Date - 12/08/05 Time : 21 :27

[[Bample : 1 B0

[ncluded observalions ; 80

[Variable Coefficient Std. Ervor t-Slalistic Prob.
I 78.06379 1.883190 41.45295 0.0000
[Ez 24.74439 2.243376 -11.03025 0.0000
|R-squared 0.580286 Mean dependenl var 64.55578
|lAdjusted R-squared 0.575516 S.D. dapendeat var 20.83125
||8.E. of regression 13.57207 Akaike info criterion 8.075676
| Sum squared rasid 16209.69 Schwarz crilerion 8.131427
|Log likelihood -361.4144 F-stalislic 121.6664
([Durbin-Watson stat 1.975183 Probi{F-stalistic) 0.000000






